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ABSTRACT 

 
Muhammad Darley Alfian Pratama, 2020, The Influence of Indonesia-
Bangladesh Cooperation in the Railway Sector on the Establishment of the 
Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA) in 2018, "Thesis of 
the International Relations Study Program, Faculty of Social and Political 
Sciences, UIN Sunan Ampel Surabaya." 
 
Keywords: Influence, Indonesia-Bangladesh Cooperation, Railways, Preferential 
Trade Agreement (PTA). 
 
This research discusses the railway cooperation between Indonesia and 
Bangladesh which is motivated by the interest of Bangladesh to revitalize 
railways and increase the domestic demand for railways. This research aims to 
find out why the Indonesia-Bangladesh cooperation in the railway sector has a 
significant impact on the formation of the Indonesia Bangladesh Preferential 
Trade Agreement (IB-PTA) in 2018. This research using interview and literature 
study methods. The theory used in this research is the theory of interdependence 
and economic integration. The conclusion of this research is that the Indonesia-
Bangladesh railroad cooperation has a significant impact, causing a sense of 
mutual dependence. The two countries finally agreed to form economic 
integration in the form of PTA in order to improve the economies of each country. 
 

ABSTRAK 

Muhammad Darley Alfian Pratama, 2020, Pengaruh Kerja sama Indonesia-
Bangladesh Di Bidang Perkeretaapian Terhadap Pembentukan Indonesia 
Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA) Tahun 2018, “Skripsi 
Program Studi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN 
Sunan Ampel Surabaya.” 
 
Kata Kunci : Pengaruh, Kerja sama Indonesia-Bangladesh, Perkeretaapian, 

Preferential Trade Agreement (PTA). 
 
Penelitian ini membahas tentang kerja sama perkeretaapian Indonesia-Bangladesh 
yang dilatarbelakangi oleh kepentingan Bangladesh untuk merevitalisasi 
perkeretaapian dan menambah kebutuhan kereta dalam negerinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui mengapa kerja sama Indonesia-Bangladesh di sektor 
perkeretaapian berdampak signifikan terhadap pembentukan Indonesia 
Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA) tahun 2018. Penelitian ini 
menggunakan metode wawancara dan studi kepustakaan. Teori yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah teori interdependensi dan integrasi ekonomi. 
Kesimpulan penelitian ini yaitu kerja sama perkeretaapian Indonesia-Bangladesh 
berdampak signifikan hingga menimbulkan rasa saling ketergantungan satu sama 
lain. Kedua negara akhirnya bersepakat untuk membentuk integrasi ekonomi 
dalam bentuk PTA demi meningkatkan ekonomi masing-masing negara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangladesh merupakan negara dengan populasi penduduk yang sangat 

padat, menempati peringkat ketujuh di dunia dengan penduduk mencapai 

160 juta jiwa. Untuk sampai ke tempat kerja, ribuan penduduk setiap 

harinya menggunakan transportasi kereta api. Bahkan, saat menjelang Hari 

Raya Idul Fitri dan Idul Adha mereka rela berdesak-desakan sampai 

memanjat dan bergelantungan di atas kereta api hanya untuk pulang ke 

kampung halaman. Pria, wanita maupun anak-anak memberanikan diri 

menantang maut untuk memanjat atap kereta serta mencari celah supaya 

bisa naik kereta untuk sampai ke tempat tujuan.2 

  

 

Gambar 1. Suasana menjelang Idul Fitri di Dhaka, (14/06/2018) 

Sumber : Kompas.com 

                                                           
2 Liputan6.com,  Potret Mengerikan Padatnya Penumpang Krl di Bangladesh, diakses 8 
November 2019, https://www.liputan6.com/citizen6/read/2885919/potret-mengerikan-padatnya-
penumpang-krl-di-bangladesh 
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Tahun 2015 perkeretaapian Bangladesh memiliki 1182 kereta 

penumpang tipe MG (meter gauge)3 yang sebagiannya telah beroperasi 

lebih dari 30 tahun. Sedangkan kereta tipe BG (broad gauge)4 berjumlah 

324 kereta yang separuhnya juga sudah berjalan lebih dari 30 tahun. Selain 

itu, ada beberapa kereta yang dianggap tidak layak jalan dan hanya ada 18 

kereta yang memakai AC atau pendingin ruangan.5 

Dengan jumlah penduduk yang sangat padat dan buruknya sistem 

manajemen transportasi khususnya di sektor perkeretaapian membuat 

pemerintah Bangladesh terdorong untuk mengadakan tender pengadaan 

kereta penumpang demi memenuhi kebutuhan transportasi rakyatnya. Pada 

beberapa tender yang diadakan oleh Bangladesh Railway Company, 

Indonesia telah berhasil memenangkan tender tersebut sebanyak tiga kali, 

yaitu pada tahun 2005, kemudian tender kedua dan ketiga di tahun 2014 dan 

2017.6 Kemenangan Indonesia pada tender kereta di Bangladesh menjadi 

awal mula hubungan kerja sama Indonesia-Bangladesh di bidang 

perkeretaapian. 

                                                           
3 Kereta api tipe Meter Gauge (MG) digunakan pada rel atau track dengan lebar 1.000 mm. 
4 Kereta api tipe Broad Gauge (BG) digunakan pada rel atau track dengan lebar 1.676 mm. 
5 Merdeka.com,  PT INKA Terus Lakukan Penetrasi Pasar Kereta Api di Bangladesh, diakses 7 
November 2019, https://www.merdeka.com/uang/pt-inka-terus-lakukan-penetrasi-pasar-kereta-
api-di-bangladesh.html 
6 Nawacita.co,  PT INKA Menangkan Tender Pengadaan  Kereta Api ke Bangladesh, diakses 22 
Januari 2020, http://nawacita.co/index.php/2019/01/21/pt-inka-menangkan-tender-pengadaan-
kereta-api-banglades/ 
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Gambar 2. Sistem manajemen yang buruk (14/03/2017). 

Sumber : Hipwee.com   

 

Kemenangan Indonesia pada tender yang diadakan oleh Bangladesh 

Railway Company tidak terlepas dari peran PT Industri Kereta Api 

(Persero) yang biasa disingkat dengan PT INKA (Persero). PT INKA 

(Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) manufaktur 

kereta api terintegrasi pertama di Asia Tenggara. Fokus perusahaan plat 

merah tersebut yaitu menghasilkan produk yang berkualitas tinggi di bidang 

perkeretaapian.7 

Tender yang diadakan oleh Bangladesh Railway Company pada tahun 

2006 untuk pengadaan 50 kereta penumpang bernilai kontrak sebesar USD 

13,8 juta. Tender selanjutnya pada tahun 2014 menandatangi kontrak senilai 

USD 72,39 juta untuk pengiriman kereta penumpang sebanyak 150 kereta. 

Pada tender tahun 2017, PT INKA (Persero) juga telah menandatangi 

                                                           
7 Inka.co.id, Tentang INKA, diakses 26 Desember 2019, https://www.inka.co.id/corporation/7 
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kontrak untuk mengekspor 250 kereta penumpang dengan total nilai kontrak 

sebesar USD 100, 89 juta.8 

Presiden Indonesia Joko Widodo pada tanggal 28 Januari 2018 

melakukan pertemuan bilateral dengan Perdana Menteri Bangladesh yaitu 

Sheikh Hasina di Kantor Perdana Menteri, Dhaka. Dalam pertemuan 

tersebut Indonesia dan Bangladesh sepakat bahwa kedua negara ingin 

memperkuat kerja sama di bidang ekonomi serta menciptakan kerja sama 

baru. Seusai pertemuan bilateral tersebut kedua negara menghasilkan 5 

kesepakatan kerja sama. 

Pertama, MoU (Memorandum of Undesrstanding) on Foreign Office 

Consultation. Kedua, Joint Communique on the cooperation to Combat 

IUUF (Ilegal Unreported Unregulated Fishing). Ketiga, Joint Ministerial 

Statement on the Launching of the Negotiations for Indonesia Bangladesh 

Preferential Trade Agreement (IB-PTA). Keempat, MoU antara Bangladesh 

Power Development Board (BPDB) dan PT Pertamina mengenai Project 

Integrated Power. Kelima, LoI (Letter of Intent) mengenai kesepakatan 

supply LNG dari Pertamina ke Petrobangla.9 

Sebelum tahun 2018 hubungan perdagangan bebas antara Indonesia 

dan Bangladesh dilakukan secara multilateral melalui Preferential Trade 

Agreement (PTA) tahun 2006 bersama kelompok D-8 (Developing 8 

Countries), diantaranya Mesir, Nigeria, Turki, Iran, Indonesia, Malaysia, 

                                                           
8 Inka.co.id, PT INKA (Persero) Mulai Mengirimkan Lagi Kereta Ekspor ke Bangladesh, diakses 
22 Januari 2020, https://www.inka.co.id/berita/699 
9 Ksp.go.id.  Indonesia dan Bangladesh Sepakat Terus Perkokoh Kerjasama Ekonomi. diakses 23 
Januari 2020, http://ksp.go.id/indonesia-dan-bangladesh-sepakat-terus-perkokoh-kerjasama-
ekonomi/ 
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Pakistan dan Bangladesh.10 Sedangkan IB-PTA yang terbentuk di tahun 

2018 ini merupakan kerja sama perdagangan bebas Indonesia-Bangladesh 

yang pertama kalinya dilakukan secara bilateral, terlebih lagi IB-PTA 

tersebut memayungi perdagangan gerbong kereta api yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

Poin ketiga dalam kesepakatan kerja sama Indonesia dan Bangladesh 

yaitu Joint Ministerial Statement on the Launching of the Negotiations for 

Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA), dibentuk 

untuk menciptakan perdagangan bebas yaitu dengan menghilangkan 

hambatan perdagangan dan menurunkan tarif barang yang disepakati oleh 

kedua negara agar arus perdagangan menjadi lebih besar dan saling 

menguntungkan. Dalam hubungan bilateral antara Indonesia dan 

Bangladesh, selama ini belum pernah terbentuk (IB-PTA) secara khusus, 

sehingga tarif barang dan jasa masih dikenai biaya yang tinggi.11 

IB-PTA akhir-akhir ini mengalami peningkatan seperti halnya 

investasi, persaingan dan pengadaan pemerintah. Pada keanggotaan IB-PTA 

terdapat perjanjian kerja sama antar benua atau antar regional, jarak 

geografis pun telah menurun karena tergabung dalam keanggotaan 

Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA). 

Pembentukan IB-PTA saat ini hampir memasuki tahap akhir perundingan 

yang ditargetkan akan rampung pada tahun 2020. Perundingan IB-PTA 

                                                           
10 Muhammad Husein.  Motivasi Indonesia Menandatangani Preferential Trade Agreement 
dengan Negara Anggota D-8 2006-2010.  (Jurnal, JOM FISIP Vol. 2, No. 1). 2015. 2. 
11 Alinea.id. Perundingan Dagang Indonesia-Bangladesh Ditargetkan Rampung 2020. diakses 3 
Februari 2020, https://www.alinea.id/dunia/perundingan-dagang-ri-bangladesh-ditargetkan-
rampung-2020-b1ZG89qUc 
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tersebut diharapkan dapat menciptakan iklim yang baik dan menguntungkan 

bagi perekonomian Indonesia dan Bangladesh, memperluas jangkauan 

pasar, memberikan fasilitas kepada pelaku bisnis kedua negara dan 

mengurangi tarif serta hambatan perdagangan bagi keduanya agar dapat 

menciptakan perdagangan yang lebih bebas.12  

Ni Made Ayu Martini selaku Direktur Perundingan Bilateral 

Kementerian Perdagangan menyatakan bahwa perundingan PTA yang 

dilakukan secara bilateral dengan Indonesia menjadi pengalaman pertama 

Bangladesh bekerja sama dengan negara dari luar kawasan Asia Selatan. 

Kedua negara tersebut meyakini dapat meningkatkan perekonomian dengan 

membentuk kerja sama internasional.13 

Pembentukan IB-PTA di tahun 2018 dilaksanakan setelah PT INKA 

(Persero) berhasil memenangkan tiga kali berturut-turut tender kereta oleh 

Bangladesh Railway Company, yaitu pada tahun 2005, 2014 dan 2017. 

Kereta karya anak bangsa tersebut dinilai telah berhasil menjadi pendukung 

dalam pengembangan konektivitas di Bangladesh. Masyarakat Bangladesh 

merasa puas dan bangga dengan kereta super cepat dan super kuat buatan 

Indonesia tersebut yang mampu memangkas waktu perjalanan dari rute 

Rajshashi-Dhaka yang sebelumnya 6 jam menjadi 4,5 jam.14  

                                                           
12 Khairul Hafiz, Motivasi Indonesia Menandatangi Preferential Trade Agreement  dengan 
Pakistan Tahun 2012, (Skripsi, Universitas Riau, 2013).  
13 Kemendag.go.id, Pertemuan Kedua TNC IB-PTA Indonesia Bangladesh Sepakati Substansi 
Teks Perjanjian, diakses 28 Januari 2020, 
http://ditjenppi.kemendag.go.id/index.php/berita/detail/pertemuan-kedua-tnc-ib-pta-indonesia-
bangladesh-sepakati-substansi-teks-perjanjian 
14 Tribunnews.com.  Kereta Kecepatan Tinggi Produksi PT INKA Perpendek Waktu Tempuh 
Rajshashi-Dhaka. diakses 24 Januari 2020, https://www.tribunnews.com/bisnis/2019/04/28/kereta-
kecepatan-tinggi-produksi-pt-inka-perpendek-waktu-tempuh-rajshahi-ke-dhaka?page=2 
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Dalam pertemuan bilateral antara Indonesia dan Bangladesh pada 

tanggal 28 Januari 2018, sebelum kedua negara bersepakat untuk 

membentuk Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA), 

Presiden Joko Widodo terlebih dahulu menyampaikan pujiannya untuk 

Bangladesh yang telah percaya kepada PT INKA (Persero) untuk membantu  

dalam pengembangan konektivitas di Bangladesh. Total ada 400 gerbong 

kereta penumpang yang di kirim PT INKA (Persero) ke Bangladesh.15 

Prestasi PT INKA (Persero) tersebut menginisiasi Presiden Joko Widodo 

untuk mengajukan MoU Indonesia Bangladesh Preferential Trade 

Agreement (IB-PTA). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa rumusan masalah tersebut, yaitu : “Mengapa kerja sama Indonesia-

Bangladesh di bidang perkeretaapian berdampak signifikan terhadap 

pembentukan Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-

PTA) tahun 2018?” 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan kerja sama Indonesia dan 

Bangladesh yang berdampak signifikan pada sektor perkeretaapian terhadap 

pembentukan Indonesia Bangladesh Indonesia Bangladesh Preferential 

Trade Agreement (IB-PTA) tahun 2018. 

                                                           
15 Inka.co.id, Jokowi Puas Bangladesh Impor 400 Gerbong Kereta Api PT INKA (Persero), 
diakses 28 Januari 2020, https://www.inka.co.id/berita/27 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penilitian ini dapat 

dikategorikan menjadi dua, yakni manfaat akademis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dalam penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi atau sumber rujukan dan memperkaya wawasan bagi 

perkembangan ilmu hubungan internasional terkait kerja sama dan 

perdagangan internasional pada sektor perkeretaapian. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk UIN Sunan 

Ampel Surabaya khususnya pada Program Studi Hubungan 

Internasional. Disamping itu, penelitian ini juga diharapkan mampu 

menjadi salah satu rujukan untuk meningkatkan hubungan kerja sama 

antar negara khususnya pada negara berkembang. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi bahan 

pembanding dan pelengkap yang akan digunakan peneliti sebagai bahan 

rujukan. Berikut adalah beberapa penelitian yang akan menjadi studi 

kepustakaan peneliti : 

1. Skripsi milik Hanif Abrooriansyah mahasiswa program studi Ilmu 

Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Pembangunan Negeri Veteran Yogyakarta yang berjudul 

“Peran PT INKA Dalam Hubungan Kerja sama Indonesia dan 
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Bangladesh di Bidang Transportasi Tahun 2014-2016” pada tahun 

2019.16 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana peran PT INKA (Persero) 

dalam hubungan kerja sama Indonesia dan Bangladesh dalam bidang 

transportasi selama periode 2014-2016. Dalam penelitian ini membahas 

tentang permasalahan yang ada di Bangladesh yang berkaitan dengan 

bidang transportasi khususnya pada sektor perkeretaapian serta 

perkembangan kerja sama bilateral antara Indonesia dan Bangladesh 

dalam sektor tersebut. Untuk mendalami dinamika kerja sama ini, Hanif 

menggunakan konsep kerja sama internasional dan kepentingan nasional 

dengan metode penelitian kualitatif deskriptif.  

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini memiliki persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian Hanif. Persamaan dengan skripsi ini 

yaitu membahas tentang kerja sama transportasi pada sektor 

perkeretaapian antara Indonesia dan Bangladesh. Sementara 

perbedaannya, penelitian yang ditulis oleh Hanif membahas tentang 

peran PT INKA (Persero) di dalam kerja sama transportasi khususnya 

pada sektor perkeretaapian di tahun 2014-2016. Sedangkan, skripsi 

peneliti membahas tentang pengaruh dari kerja sama antara Indonesia 

dan Bangladesh di sektor perkeretaapian menjadi salah satu inisiasi pada 

pembentukan Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-

PTA).  

 
                                                           
16 Hanif Abrooriansyah. Peran PT INKA Dalam Hubungan kerjasama Indonesia dan Bangladesh 
di Bidang Transportasi Tahun 2014-2016. (Skripsi, Universitas Pembangunan Negeri Veteran 
Yogyakarta, 2019). 
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2. Skripsi karya Rizky Yuldi Fachreza mahasiswa program studi Ilmu 

Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Pasundan yang berjudul “Kerja sama Indonesia-Bangladesh 

Dalam Peningkatan Produk Ekspor Gerbong Kereta Api Indonesia ke 

Bangladesh” pada tahun 2019.17 

Hasil penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang proses kerja 

sama yang dilakukan melalui program Joint Ministerial on the 

Launching of the Negotiations for Indonesia-Bangladesh Preferential 

Trade Agreement (IB-PTA) untuk meningkatkan jumlah ekspor kereta 

api Indonesia ke Bangladesh, dengan adanya peningkatan dalam 

permintaan pengiriman kereta api dan memiliki pengaruh pada 

pemenuhan kepentingan nasional masing-masing negara. 

Penelitian yang sedang penulis lakukan memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian Rizky. Persamaan dalam penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas tentang Joint Ministerial on the Launching 

of the Negotiations for Indonesia-Bangladesh Preferential Trade 

Agreement (IB-PTA) tahun 2018 dalam meningkatkan jumlah ekspor 

kereta api antara indonesia dan bangladesh.  

Sementara, perbedaan penelitian tersebut dengan skripsi ini adalah 

peneliti lebih membahas tentang kerja sama Indonesia dan Bangladesh 

di bidang perkeretaapian yang memunculkan interdependensi antara 

kedua negara tersebut sehingga mampu menginisiasi pembentukan 

Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (PTA) di tahun 

                                                           
17 Rizky Yuldi Fachreza, Kerjasama Indonesia-Bangladesh Dalam Peningkatan Produk Ekspor 
Gerbong Kereta Api Indonesia ke Bangladesh. (Skripsi, Universitas Pasundan, 2019). 
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2018.  Sementara penelitian Rizky lebih membahas mengenai proses 

kerja sama internasional antara Indonesia dan Bangladesh sehingga 

mampu menginisiasi program kerja sama Indonesia-Bangladesh 

Prefential Trade Agreement (IB-PTA) dalam meningkatkan jumlah 

ekspor kereta api ke Bangladesh. 

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Indra Prasetiyo mahasiswa program studi Ilmu 

Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul “Peningkatan 

Hubungan Kerja sama Antara Indonesia dan India di Bidang Ekonomi 

Melalui Comprehensive Economic Cooperation Agreement (CECA)” 

pada tahun 2012.18 

Dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang proses kerja sama 

ekonomi antara Indonesia dan India yang melonjak naik setelah 

membentuk strategi kemitraan baru. kerja sama kedua negara yaitu pada 

sektor perdagangan dan investasi yang terdapat dalam Comprehensive 

Economic Cooperation Agreement (CECA). Penelitian ini juga 

menjelaskan tentang faktor dan pengaruh apa saja yang berdampak bagi 

hubungan ekonomi Indonesia dan India. Penelitian ini sama-sama 

memakai teori interdependensi. Hasil dalam penelitian ini yaitu 

Indonesia menginginkan India berinvestasi untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusianya sementara India ingin menanamkan modalnya 

di Indonesia supaya dapat memperluas akses pasar di Asia. 
                                                           
18 Indra Presetiyo, Peningkatan Hubungan Kerjasama Antara Indonesia dan India di Bidang 
Ekonomi Melalui Comprehensive Economic Cooperation Agreement (CECA).  (Skripsi, 
Universitas Muhammadiyah Malang, 2012). 
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Persamaan dengan skripsi peneliti ialah sama-sama menggunakan 

teori interdependensi untuk menganalisa hubungan kerja sama ekonomi 

antara Indonesia dengan negara yang berada di kawasan Asia Selatan 

dan kerja sama yang dilakukan oleh kedua negara dapat saling 

mempengaruhi satu sama lain. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi 

peneliti membahas tentang kerja sama berupa preferential trade 

agreement, sementara penelitian Indra membahas tentang 

comprehensive economic cooperation agreement. 

 

4. Skripsi karya Hestherilda Martha Program Studi Hubungan 

Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Katolik 

Parahyangan yang berjudul “Perjanjian Kerja sama Ekonomi 

Komprehensif Antara Indonesia dan Australia” pada tahun 2017.19 

Penelitian ini menganalisa tentang kerja sama ekonomi antara 

Indonesia dan Australia dalam kerangka Comprehensive Economic 

Partnership Agreement (CEPA). Hasil dari penelitian ini adalah 

perundingan IA-CEPA masih memiliki hambatan yang belum 

menemukan hasil akhir. Hasil negosiasi antara Indonesia dan Australia 

mengharuskan kedua belah pihak untuk menyetujui semua hasil 

akhirnya. Tetapi kedua negara memiliki kepentingan nasional yang 

berbeda menjadikan adanya hambatan dalam pengesahan perjanjian 

tersebut. 

                                                           
19 Hestherilda Martha, Perjanjian Kerjasama Ekonomi Komprehensif Antara Indonesia dan 
Australia. (Skripsi, Universitas Katolik Parahyangan, 2017). 
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Penelitian Martha memiliki persamaan dengan skripsi peneliti 

yaitu membahas tentang kerja sama di bidang ekonomi demi tercapainya 

national interest masing-masing negara. Untuk menganalisa hubungan 

kerja sama kedua negara penelitian Martha memakai teori 

interdependensi dan integrasi ekonomi. Sedangkan perbedaannya yaitu 

skripsi peneliti membahas tentang kerja sama berupa preferential trade 

agreement, sementara penelitian Martha membahas tentang 

comprehensive economic partnership agreement. 

 

5. Jurnal yang berjudul APEC dan Proses Integrasi Ekonomi Regional di 

Kawasan Asia Pasifik ditulis oleh Sigit Aris Presetyo pada tahun 2011.20 

Penelitian ini menjelaskan tentang agenda APEC mengenai 

integrasi ekonomi regional, yang menghasilkan perbedaan pendapat 

diantara negara anggota dan para pakar analis dengan paradigma yang 

berbeda. Penelitian ini juga untuk menganalisis tentang posisi Indonesia 

dan beberapa kebijakan strategisnya untuk menanggapi perkembangan 

tersebut. 

Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi peneliti adalah 

membahas tentang konsep integrasi ekonomi. Sementara perbedaannya 

adalah skripsi ini membahas tentang konsep integrasi ekonomi pada 

tahap paling awal yaitu Preferential Trade Agreement (PTA), sedangkan 

penelitian Sigit membahas integrasi ekonomi tahap kedua yaitu Free 

Trade Area (FTA) pada kawasan Asia Pasifik. 

                                                           
20 Sigit Aris Prasetyo. APEC dan Proses Integrasi Ekonomi di Kawasan Asia Pasifik. (Jurnal 
Kajian Wilayah, Vol. 2, No. 2, 2011). 258-262. 
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6.  Jurnal yang berjudul “The Effect of Preferential Trade Agreements on 

Monthly Fruit Exports to the European Union” karya Paola Cardamone 

University of Calabria pada tahun 2011.21 

Dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa PTA memiliki pengaruh 

terhadap ekspor bulanan buah ke Uni Eropa dengan menggunakan 

model gravitasi. Tujuan utama dari adanya PTA ini adalah untuk 

mendorong pertumbuhan dan pembangunan khususnya pada negara-

negara berkembang melalui jalur perdagangan. Penelitian ini juga 

menganalisis pengaruh perdagangan selama periode 2001-2004 dari 

PTA yang diberikan oleh Uni Eropa kepada negara berkembang untuk 

produk pertanian tertentu. Fokus penelitian ini kepada pasar buah dan 

sayuran karena sektor ini merupakan salah satu sektor paling penting 

bagi Uni Eropa dalam hal produksi dan perdagangan. Hasil  penelitian 

ini menunjukkan bahwa Generalized System of Preferences (GSP) 

meningkatkan ekspor anggur segar ke Uni Eropa saja dan perjanjian 

Cotonou efektif dalam meningkatkan ekspor jeruk sementara Reginal 

Trade Agreement telah menunjukkan peningkatan impor Uni Eropa dari 

negara-negara yanng memenuhi syarat untuk semua buah-buahan 

kecuali jeruk. 

Persamaan penelitian Paola dengan skripsi ini sama-sama 

membahas tentang Preferential Trade Agreement dalam meningkatkan 

jumlah ekspor barang dan pertumbuhan ekonomi khususnya pada 

negara berkembang. Namun penelitian Paola memiliki Perbedaan 

                                                           
21 Paola Cardamone. The Effect of Preferential Trade Agreements on Monthly Fruit Exports to the 
European Union. ( European Review of Agricultural Economics, Vol 38, 2011). 
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dengan skripsi penulis yaitu pada fokus penelitian. Skripsi ini 

membahas tentang kerja sama perkeretaapian antara Indonesia dan 

Bangladesh yang mempengaruhi pembentukan IB-PTA di tahun 2018, 

Sedangkan jurnal Paola fokus pada perdagangan buah dan sayuran di 

Uni Eropa. 

 

7. Jurnal yang ditulis oleh Guanyi Leu berjudul “ASEAN’s Preferential 

Trade Agreements (PTA) Strategy”, in : Journal of Current Southeast 

Asian Affairs pada tahun 2011.22 

  Dalam penelitian ini menjelaskan tentang kerja sama ekonomi 

dalam bentuk Preferential Trade Agreement antara negara ASEAN 

dengan negara-negara non-ASEAN. Penelitian ini menunjukkan 

bagaimana negara-negara ASEAN menjadikan implementasi AFTA 

(Asean Free Trade Area) sebagai prioritas utama sebelum 

mengupayakan PTA dengan negara-negara di luar kawasan. 

Perekonomian Asia Timur telah menjadi pasar alternatif penting bagi 

ASEAN untuk mengurangi ketergantungan pada pasar Uni Eropa dan 

Amerika. Usulan China untuk merundingkan ASEAN-China PTA 

memperkuat status ASEAN dan mendorong ASEAN untuk melakukan 

PTA. 

  Persamaan penelitian dalam jurnal tersebut dengan skripsi peneliti 

yaitu membahas tentang integrasi ekonomi yakni Preferential Trade 

Agreement (PTA). Namun skripsi peneliti membahas PTA antara 

                                                           
22 Guanyi Leu. ASEAN’s Preferential Trade Agreements (PTA) Strategy. (Journal of Current 
Southeast Asian Affairs, 30, 2, 2011). 
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negara Indonesia dan Bangladesh pada sektor perkeretaapian sementara 

dalam jurnal tersebut membahas PTA antara negara-negara di Asia 

Tenggara dengan negara di luar kawasan. 

 

8. Artikel yang berjudul “Preferential Trade Agreements and Manufactured 

Goods Exports: does it matter whom you PTA with?” karya Omar S. Dahi 

& Firat Demir pada tahun 2014.23 

  Dalam artikel ini membahas tentang Preferential Trade Agreement 

(PTA) yang mempengaruhi ekspor barang manufaktur negara berkembang 

dan seberapa penting bagi negara berkembang dengan siapa mereka 

menandatangani PTA tersebut. Artikel ini menemukan bahwa PTA Selatan-

Selatan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ekspor barang 

manufaktur. Sebaliknya, tidak ada efek seperti itu yang terdeteksi dalam 

kasus PTA Selatan-Utara. Dalam penelitian ini berfokus pada kasus negara 

berkembang yang mewakili lebih dari 80% perdagangan barang manufaktur 

negara berkembang. Hasil penelitian ini menemukan bahwa mengadakan 

PTA memiliki dampak positif dan signifikan terhadap ekspor manufaktur 

negara sampel. 

  Penelitian dalam artikel di atas memiliki kesamaan dengan skripsi 

penulis yaitu sama-sama membahas kerja sama ekonomi dalam bentuk PTA 

terhadap ekspor barang. Namun mempunyai perbedaan terhadap skripsi 

penulis yakni  pada fokus pembahasan. Skripsi ini membahas kerja sama 

antara Indonesia dan Bangladesh pada sektor transportasi kereta api yang 
                                                           
23 Omar S. Dahi & Firat Demir. Preferential Trade Agreement and Manufactured Goods Exports : 
does it matter whom you PTA with?. Applied Economics, 45:34, 4754-4772, (2014). 
http://dx.doi.org/10.1080/00036846.2013.804169. 
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menjadi alasan kuat dalam pembentukan IB-PTA. Sementara artikel tersebut 

membahas tentang PTA yang memiliki pengaruh pada ekspor barang 

manufaktur negara berkembang dan dengan siapa negara berkembang 

menandatangani PTA tersebut. 

 

9. Artikel yang berjudul ”Preferential trade agreements as instruments of 

foreign policy: an Australia–Japan free trade agreement and its 

implications for the Asia Pacific region” Karya pennulis Ann Capling tahun 

2008.24 

  Artikel ini membahas isu-isu yang mengacu pada negosiasi 

perjanjian perdagangan bilateral antara Australia dan Jepang. Pendorong 

negosiasi ini bersifat geo-politik dan strategis daripada ekonomi dan 

komersial serta mengeksplorasi implikasi potensial dari ini. Artikel Ini 

menyimpulkan bahwa subordinasi perdagangan dan masalah ekonomi untuk 

tujuan kebijakan luar negeri yang lebih luas dalam mengejar PTA membawa 

risiko yang cukup besar, tidak hanya untuk Australia dan Jepang tetapi juga 

untuk kawasan Asia Pasifik secara umum. Analisis PTA ini difokuskan pada 

perdagangan dan dimensi ekonomi mereka. Ada sedikit diskusi dan analisis 

tentang dimensi geo-politik dan strategis PTA di wilayah tersebut. 

  Dalam Artikel tersebut tentu memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan skripsi penulis. Persamaan adalah membahas hubungan kerja sama 

ekonomi dalam wadah PTA yang dilakukan secara bilateral. Perbedannya 

dengan skripsi penulis yaitu membahas tentang kerja sama transportasi 
                                                           
24 Ann Capling. Preferential trade agreements as instruments of foreign policy: an Australia–
Japan free trade agreement and its implications for the Asia Pacific region, The Pacific Review, 
21:1, 27-43, (2008). DOI: 10.1080/09512740701868765. 
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kereta api antara negara Indoensia dan Bangladesh yang akhirnya keduanya 

bersepakat untuk membentuk PTA. Sedangkan artikel tersebut membahas 

pada negosiasi perjanjian perdagangan bilateral antara Australia dan Jepang. 

 

10. Artikel karya penulis Mark Manger yang berjudul “Competition and 

bilateralism in trade policy: the case of Japan's free trade agreements” pada 

tahun 2005.25 

  Penelitian ini memaparkan penilaian teoritis mengapa semakin 

banyak negara industri bergabung dengan Free Trade Area (FTA) dengan 

pasar negara berkembang dan menggambarkan argumen dengan analisis 

kasus Jepang. Artikel ini berpendapat bahwa investasi langsung asing (FDI) 

mengubah insentif bagi negara bagian untuk mendukung perjanjian 

perdagangan preferensial. Peningkatan FDI dan pergeseran dalam strategi 

perusahaan multinasional meningkatkan arus barang setengah jadi. 

Akibatnya, perusahaan melobi pemerintah asal mereka untuk meningkatkan 

posisi kompetitif mereka dengan menandatangani perjanjian preferensial. 

Hasil dalam artikel ini yaitu banyak FDI dari negara maju ke negara 

berkembang berada di bidang jasa daripada manufaktur dan karena 

perusahaan multinasional Jepang terlambat dalam operasi yang terintegrasi 

secara vertikal, kasus-kasus yang mempelajari lobi oleh perusahaan UE dan 

AS untuk FTA akan menawarkan dukungan untuk argumen jika 

perusahaan-perusahaan ini terbukti bergerak lebih awal. 

                                                           
25 Mark Manger. Competition and bilateralism in trade policy: the case of Japan's free trade 
agreements, Review of International Political Economy, 12:5, 804-828, (2005). DOI: 
10.1080/09692290500339800. 
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  Artikel di atas mempunyai kesamaan dengan skripsi peneliti yang 

sama-sama membahas tentang integrasi ekonomi yang dilakukan secara 

bilateral. Namun memiliki perbedaan fokus pembahasan dengan skripsi ini. 

Skirpsi peneliti membahas integrasi ekonomi yang berbentuk PTA 

sedangkan artikel tersebut membahas FTA. Negara yang diteliti dalam 

skripsi ini yaitu Indonesia dan Bangladesh dalam kerja sama transportasi 

kereta api, sementara artikel tersebut membahas kasus perjanjian 

perdagangan bebas jepang dengan meksiko. 

 

F. Argumentasi Utama 

Peneliti menduga pada penelitian ini bahwa Indonesia dan 

Bangladesh telah memiliki hubungan kerja sama dalam bidang 

perkeretaapian sejak Indonesia berhasil memenangkan tenderisasi 

pengadaan gerbong kereta api di Bangladesh berturut-turut pada tahun 

2005, 2014 dan 2017. Indonesia berhasil memuaskan ekspetasi masyarakat 

Bangladesh hingga menimbulkan rasa saling percaya satu sama lain. 

Kepercayaan yang diikuti dengan kerja sama bilateral yang baik antara 

kedua negara memunculkan rasa saling ketergantungan (interdependensi) 

di seluruh sektor kerja sama terutama dibidang ekonomi. Indonesia 

mencapai kepentingan nasionalnya dengan membuka pasar baru di Asia 

Selatan dan Bangladesh mencapai kepentingan negaranya dengan 

mengembangkan konektivitas khususnya di bidang transportasi kereta api. 

Pada tahun 2018 Indonesia dan Bangladesh sepakat untuk saling 

memperkuat ekonomi negaranya, maka  kedua negara tersebut membentuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

20 
 

Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agremeent (IB-PTA) untuk 

mengintegrasikan ekonomi mereka untuk mencapai kesejahteraan, 

kemakmuran dan kepentingan negaranya. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi dengan judul Pengaruh Kerja sama Indonesia-

Bangladesh Di Bidang Perkeretaapian Terhadap Pembentukan Indonesia 

Bangladesh Preferential Trade Agremeent (IB-PTA) Tahun 2018 akan 

disusun dalam bentuk bab dengan jumlah total 5 bab. Sistematika 

penulisan pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut :   

 

BAB I : Pendahuluan.  

Pada bagian ini, peneliti akan membahas latar belakang hubungan 

kerja sama antara Indonesia dan Bangladesh terutama di bidang 

perekonomian. Dalam hal ini peneliti mengerucutkan poin pembahasan 

dalam kemenangan Indonesia terhadap tenderisasi pengadaan gerbong 

kereta api Bangladesh serta kerja sama PTA. Setelah latar belakang, maka 

selanjutnya membahas rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini. 

Rumusan masalah berguna untuk mengerucutkan poin pembahasan pada 

pertanyaan penelitian yang ingin peneliti bahas. Poin selanjutnya adalah 

tujuan penelitian. Pada poin ini peneliti memaparkan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini. Selanjutnya akan dibahas manfaat penelitian 

yang dapat diambil dalam penelitian ini. Setelah itu dilakukan pembahasan 

tinjauan pustaka dari beberapa penelitian sebelumnya. Kemudian, untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

21 
 

membantu menjawab permasalahan yang sedang diteliti maka peneliti juga 

mencantumkan definisi konseptual dan argumentasi utama. Dan terakhir 

peneliti menuliskan sistematika penulisan skripsi dari bab 1 hingga bab 5. 

 

BAB II : Landasan Teoritik 

Pada bab ini akan dibahas tentang kajian teoritis yang menjelaskan 

berbagai teori dan konsep yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

Peneliti menerapkan teknik deduktif yaitu dengan membahas landasan 

teori yang bersifat umum hingga mengerucut menjadi poin-poin yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Tidak lupa, peneliti juga mencantumkan 

berbagai teori yang menjadi landasan berpikir dalam menentukan hipotesa 

serta menjelaskan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki korelasi 

dengan penelitian ini. 

 

BAB III : Metode Penelitian 

Dalam bab ini mengkaji tentang metodologi penelitian yang terdiri 

dari jenis penelitian, lokasi penelitian, data subjek dan objek penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

 

BAB IV : Pembahasan 

Dalam bab ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang telah 

peneliti dapatkan selama proses pengumpulan data. Data yang dimaksud 

oleh peneliti adalah data dari wawancara (primer) ataupun dari beberapa 

sumber, laporan ataupun berita (sekunder). Kedua jenis data tersebut 
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disajikan dalam berbagai bentuk pemaparan antara lain : gambar, tabel, 

teks wawancara dan lain sebagainya yang diharapkan dapat menunjang 

hasil penelitian. Dalam bab ini peneliti juga menjelaskan proses yang 

dilakukan oleh peneliti mulai dari sebelum pengumpulan data, saat 

pengolahan data hingga penyajian data. Hasil yang telah didapatkan 

selanjutnya disusun dengan sistematis dan rapi sesuai dengan urutan yang 

telah peneliti telaah yaitu mulai dari sejarah kerja sama antara Indonesia 

dan Bangladesh, kemenangan Indonesia dalam tenderisasi pengadaan 

kereta api oleh Bangladesh hingga pengaruh kerja sama bilateral yang baik 

di antara kedua negara tersebut terhadap pembentukan PTA. Setelah itu 

data yang telah dikumpulkan akan dihubungkan dengan beberapa teori 

pendukung dan penelitian terdahulu sehingga terbentuklah pembahasan 

yang komprehensif dan sistematis. 

 

BAB V : Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari data-data yang telah 

dianalisis oleh peneliti. Dalam bab ini peneliti berusaha menyimpulkan 

poin-poin penting yang telah disusun dengan sistematis dari bab 1 hingga 

bab 5 serta menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Tidak lupa peneliti juga memberikan saran untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat memberikan penjelasan yang dibutuhkan serta 

melengkapi kekurangan peneliti sesuai dengan pengalaman peneliti dalam 

mengumpulkan data.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIK 

Dalam penelitian ini memakai dua teori agar membantu memudahkan 

dalam menganalisa data-data yang diperoleh. Teori tersebut membuat peneliti 

menemukan jawaban atas apa yang telah dirumuskan pada rumusan masalah. 

Maka dari itu, peneliti menggunakan teori interdependensi dan integrasi ekonomi, 

dalam menganalisa pengaruh kerja sama antara Indonesia dan Bangladesh pada 

sektor perkeretaapian terhadap pembentukan Indonesia-Bangladesh Preferential 

Trade Agreement (IB-PTA). Dua teori tersebut dipilih karena dirasa mampu untuk 

menjelaskan fenomena yang sedang diteliti. Teori interdependensi digunakan 

untuk menjelaskan hubungan ekonomi Indonesia dengan Bangladesh. Teori 

integrasi ekonomi digunakan untuk menggambarkan perdagangan bebas yang 

terjadi antara Indonesia dan Bangladesh. 

 

A. Kerangka Konseptual 

a) Pengaruh 

Badudu dan Zain memaparkan definisi pengaruh menjadi 3 yaitu 

1) daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, 2) sesuatu yang dapat 

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, 3) mengikuti atau tunduk 

karena kuasa atau kekuasaan oranng lain.26 Pengaruh menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan daya yang ada atau timbul 

                                                           
26 Vivi Hardiana. Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar IPS 
Terpadu Siswa SMP Negeri 1 Kasui Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran 2013/2014. 
(Skripsi, Universitas Lampung, 2014). 9. 
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dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang.27 

Pengaruh yang dimaksud di sini adalah kemampuan yang muncul 

dari suatu negara yang dapat merubah atau membentuk perbuatan dan 

kepercayaan negara lain. Hal-hal yang dapat dipengaruhi bisa terjadi 

dalam kebijakan luar negeri atau dalam negeri dari negara yang 

dipengaruhi. Kebijakan suatu negara dapat dipengaruhi juga oleh 

lingkungan internal atau eksternalnya. Konsep pengaruh menjadi salah 

satu faktor yang menunjukkan kekuasaan (power) yang digunakan sebagai 

alat untuk mencapai tujuan. Konsep Pengaruh dapat diartikan juga sebagai 

kemampuan seseorang atau pelaku politik untuk mempengaruhi tindakan 

orang lain dengan cara yang diinginkan oleh pelaku tersebut.28 

Dalam buku Ilmu Hubungan Internasional karya Rubienstein 

konsep pengaruh mempunyai asumsi-asumsi dasar di antaranya, 1) 

Konsep Pengaruh secara operasional dipakai dalam konteks transaksi 

diplomatik yang spesifik dan terbatas. 2)  Konsep Pengaruh secara 

multidimensi dapat dikenali daripada diukur oleh beberapa rancangan. 

Pengaruh bisa mudah dikenali karena tindakan negara A terbatas untuk 

mempegaruhi negara B. 3) Jika pengaruh yang diberikan negara A 

terhadap negara B cukup besar, maka akan mengancam situasi politik dan 

institusi domestik negara B. 4) dalam menentukan suatu pengaruh sistem 

                                                           
27 Kbbi.web.id, Pengaruh, diakses 10 Juli 2020, https://kbbi.web.id/pengaruh 
28 Kriesna Adi P. Pengaruh Idiosyncratic Mahmoud Ahmadinejad Terhadap Hubungan Luar 
Negeri Iran-Amerika Serikat ( 2005-2008). (Skripsi, Universitas Komputer Indonesia, 2009). 49. 
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yang dapat dipakai yaitu variabel yang ada pada negara tersebut seperti 

tipe masyarakat dengan adat, budaya atau geografis yang sama.29 

Konsep Pengaruh dalam Penggunaannya lebih dari untuk 

mengubah perilaku negara lain. Suatu pengaruh akan muncul saat negara 

berusaha untuk mempengaruhi negara lain supaya melakukan suatu hal 

yang sesuai dengan kepentingan negara yang mempengaruhi. Dalam 

perspektif negara hal-hal yang dapat mempengaruhi penggunaan pengaruh 

yaitu, a) Kapabilitas negara b) Pemahaman mengenai penggunaan 

kapabilitas tersebut c) Memiliki kebutuhan yang luas antara kedua negara 

dalam hubungan yang saling mempengaruhi d) Kualitas ketanggapan e) 

Pengorbanan dan komitmen.30 

Konsep Pengaruh menurut T. May Rudy dapat di analisis ke dalam 

empat bentuk diantaranya, 1) Pengaruh menjadi faktor kekuasaan (Power) 

2) Pengaruh sebagai sumber kekuatan yang digunakan dalam tindakan 

terhadap pihak lain 3) Pengaruh menjadi proses dalam hubungan antara 

satu pihak dengan pihak yang lain (individu, organisasi ataupun negara). 

4) Pengaruh menentukan besar kecilnya keuntungan atau kerugian.31 

Dari beberapa definisi di atas, penelitian ini menggunakan konsep 

pengaruh yang dipaparkan oleh T. May Rudy. Pengaruh dalam penelitian 

ini meurujuk kepada sumber daya dan kekuasaan yang dapat mengubah 

hubungan antara Indonesia dan Bangladesh menjadi lebih menguntungkan 

satu sama lain di sektor perdagangan. 

                                                           
29 Dictio.id, Apa yang Dimaksud dengan Pengaruh Negara, diakses 11 Juli 2020, 
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-pengaruh-negara/9289 
30 Umar Suryadi Bakry. Dasar-dasar Hubungan Internasional. (Depok : Kencana, 2017). 222. 
31 T. May rudy, Study Strategis : Dalam Transformasi Sistem Internasional Pasca Perang Dingin, 
(Bandung : Refika Aditama, 2002) 27. 
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b) Kerja sama Bilateral 

Bentuk kerja sama antar negara salah satu contohnya adalah kerja 

sama bilateral. Kerja sama bilateral merupakan kerja sama yang 

dilaksanakan oleh dua negara baik dibidang ekonomi, budaya, sosial, 

politik, dan lain sebagainya. Didi Krisna dalam kamus politik 

internasional menyatakan bahwa hubungan bilateral merupakan suatu 

keadaan yang mendeskripsikan adanya hubungan saling mempengaruhi 

atau timbal balik antara dua negara.32  

Definisi di atas bermakna bahwa kerja sama bilateral merupakan 

hubungan dua negara yang saling mempengaruhi dan adanya timbal 

balik untuk saling menguntungkan dalam meningkatkan kesejahteraan 

bersama. Hubungan kerja sama bilateral tersebut dilaksanakan 

berdasarkan kepentingan nasionalnya. Kerja sama yang terjalin antar 

dua negara itu akan menciptakan suasana yang harmonis dan rasa saling 

percaya.33 

Negara-negara yang ada di seluruh penjuru dunia tidak akan 

mampu berdiri sendiri tanpa adanya bantuan dari negara lain. Setiap 

negara memiliki kebutuhan dan kepentingan nasional yang berbeda-

beda. Namun, sebagian kebutuhan tersebut tidak tersedia dan harus 

memerlukan bantuan dari negara lain. Maka setiap negara perlu untuk 

mengadakan kerja sama dengan negara lain supaya tercapai 

kepentingan nasionalnya. Tujuan diadakannya kerja sama antar negara 

                                                           
32 Didi Krisna. Kamus Politik Internasional. (Jakarta:Grasindo,1993). 18. 
33 Agita Suryadi. Kepentingan Indonesia Menyepakati Kerjasama Ekonomi dengan Slovakia 
dalam Bidang Energi dan Infrastruktur. (JOM FISIP Vol. 2, No. 2). 2015. 7. 
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yaitu untuk kesejahteraan bersama, saling menguntungkan, tercapainya 

kepentingan nasional dan menghindari konflik.34 

Kerja sama bilateral dalam hal ini merujuk kepada kerja sama 

Indonesia-Bangladesh di sektor perdagangan. Secara umum, kerja sama 

antara Indonesia dan Bangladesh secara bilateral memang telah 

merambah ke banyak sektor seperti ketahanan pangan, riset dan 

teknologi, pendidikan, pertanian, perdagangan dan investasi, tata 

pemerintahan yang baik, pertahanan, kelautan dan perikanan. Meskipun 

letak geografis kedua negara saling berjauhan, yaitu Indonesia berada 

dalam kawasan Asia Tenggara sementara Bangladesh berada pada 

kawasan Asia Selatan, namun tidak menurunkan semangat kedua 

negara untuk saling bekerja sama. 

Kerja sama perdagangan antara Bangladesh dan Indonesia terus 

mengalami perkembangan dari tahun ketahun. Peningkatan kerja sama 

keduanya meningkat secara signifikan hingga memiliki nilai dagang di 

atas USD 1 miliar khususnya dari tahun 2008 hingga tahun 2010. Pada 

tahun 2013 Indonesia mendapatkan surplus sebesar 84% hingga 

mencapai USD 1,15 miliar yang membuktikan bahwa hubungan kedua 

negara tersebut semakin erat di bidang ekonomi.35 Pada tahun 2014, 

kerja sama ekonomi  kedua negara tersebut mencapai USD 1,38 miliar, 

dan pada tahun 2017 kerja sama bilateral antara keduanya meningkat 

                                                           
34 Al-Kharitza Rahman Hakim, Kerja Sama Ekonomi Bilateral Indonesia dan Malaysia Dalam 
Sektor Komoditi Kelapa Sawit Tahun 2006-2010.  (Skripsi, Universitas Pembangunan Nasional 
Veteran, 2014). 
35 Kemlu.go.id, Hubungan Bilateral Indonesia-Bangladesh. diakses 12 Juli 2020 
https://kemlu.go.id/dhaka/id/pages/hubungan_bilateral_indonesia_-_bangladesh/2218/etc-menu 
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hingga mencapai 1,65 miliar.36 Sejumlah komoditas ekspor utama 

Indonesia ke Bangladesh di antaranya yaitu minyak kelapa sawit dan 

turunannya, kertas karton, batubara hingga bubur kertas.  

Kerja sama bilateral antara Bangladesh dan Indonesia menjadi  

semakin luas setelah Indonesia berhasil memenangkan tender 

pengadaan gerbong kereta penumpang yang dilaksanakan di 

Bangladesh pada tahun 2005. Kemudian Indonesia secara berututan 

kembali memenangkan tender pengadaan kereta api yang diadakan oleh 

Bangladesh pada tahun 2014 dan 2017. 

 

c) Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA)  

2018 

Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA)  

merupakan perjanjian perdagangan antar negara yang sepakat untuk 

mengurangi tarif dan menghilangkan hambatan perdagangan di antara 

negara anggota serta membedakannya dengan negara luar anggota. Tujuan 

dasar diadakannya Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement 

(IB-PTA) antar negara adalah untuk meningkatkan volume perdagangan 

dan jasa, menghilangkan hambatan-hambatan perdagangan baik tarif 

maupun non tarif serta meningkatkan efisiensi produksi. Dalam 

pembentukan Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-

PTA) ini akan menghasilkan dampak yang positif bagi negara yang 

                                                           
36 Kemenperin.go.id. RI-Bangladesh Perkokoh Kerjasama Industri Kereta Api sampai Pakan 
Ternak. diakses 12 Juli 2020, https://kemenperin.go.id/artikel/19005/RI-Bangladesh-Perkokoh-
Kerja-Sama-Industri-Kereta-Api-Sampai-Pakan-Ternak 
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terlibat, salah satunya meningkatkan kesejahteraan negara secara 

keseluruhan.37 

Dalam hal ini Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement 

(IB-PTA) di tahun 2018 diadakan secara bilateral. Sebelum adanya 

Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA) ini kedua 

negara tersebut pernah menyepakati Preferential Trade Agreement (PTA)  

di tahun 2006. Kerja sama tersebut dilakukan secara multilateral bersama 

dengan 8 negara berkembang atau biasa disebut dengan Developing Eight 

(D-8) meliputi : Mesir, Nigeria, Turki, Iran, Indonesia, Malaysia, Pakistan 

dan Bangladesh. Pengurangan tarif yang diatur dalam Preferential Trade 

Agreement (PTA) D-8 kurang dari 10% dari jumlah total pos tarif setiap 

negara. Menghilangkan aturan-aturan yang mempersulit jalannya 

perdagangan dan menurunkan tarif barang merupakan awal dari kerja 

sama perdagangan negara anggota Developing Eight, sehingga 

perdagangan menjadi lebih bebas dan memperluas akses pasar Indonesia 

ke kawasan lain.38 

Preferential Trade Agreement (PTA) yang di bentuk oleh 

Developing Eight (D-8) bertujuan untuk pembangunan ekonomi dan sosial 

supaya bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat negara-negara yang 

tergabung dalam organisasi tersebut. Preferential Trade Agreement (PTA) 

saat itu dibentuk pada KTT D-8 ke 5 tahun 2006, yang pada masa itu 

Indonesia sebagai pemimpin atau ketua Developing Eight (D-8). Dalam 

                                                           
37 Aan Zulyanto. Kesiapan dalam Menghadapi Era Perdagangan Bebas Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA). (Jurnal, Vol. 8, No. 1). 2016. 31. 
38 Kemendag.go.id. D8. diakses 11 Juli 2020, http://ditjenppi.kemendag.go.id/index.php/apec-
oi/organisasi-internasional/d8 
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periode kepemimpinan Indonesia, pembahasan mengenai Preferential 

Trade Agreement (PTA) beserta annexes nya dapat terselesaikan.39 

Menurut Gonzalez implementasi Preferential Trade Agreement 

(PTA) sebagai intervensi pemerintah yang diperlukan untuk dapat 

memenuhi kewajiban perjanjian seperti tindakan yang umumnya harus 

diambil sebelum perjanjian mulai berlaku kecuali perjanjian itu sendiri 

mencakup fase transisi untuk memberlakukan kewajiban tertentu. 

Tindakan implementasi yang diperlukan bergantung pada faktor struktural 

dan perilaku khusus negara serta kompleksitas bidang kebijakan masing-

masing yang diatur oleh Preferential Trade Agreement (PTA) yang 

bersangkutan.40 

Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA) 

yang terbentuk di tahun 2018 merupakan kerja sama dalam upaya 

meliberalisasi perdagangan antara Indonesia dan Bangladesh yang pertama 

kalinya dilakukan secara bilateral. Selain itu, pembentukan Indonesia 

Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA) tersebut tidak hanya 

menaungi komoditas utama perdagangan kedua negara seperti minyak 

sawit dan batubara, tetapi juga menaungi perdagangan gerbong kereta 

yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, Indonesia 

Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA) 2018 ini meliputi 

perdagangan barang (Trade in Goods) dan hanya dilakukan oleh Indonesia 

                                                           
39 Kemlu.go.id. Developing Eight (D-8). diakses 11 Juli 2020, 
https://kemlu.go.id/portal/id/read/143/halaman_list_lainnya/developing-eight-d-8 
40 Jean Pierre Chauffour and David Kleimann. The Challenge of Implementing Preferential Trade 
Agreements In Developing Countries. (Third Biennial Global Conference, National University of 
Singapore, 2012). 3. 
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dan Bangladesh saja.41 Adanya Indonesia Bangladesh Preferential Trade 

Agreement (IB-PTA) tersebut diharapkan membuat hubungan bilateral 

antara Indonesia dan Bangladesh semakin kuat, tidak hanya persahabatan 

dan ukhuwah Islammiyah kedua negara yang semakin erat, tetapi juga arus 

perdagangan menjadi lebih besar dan saling menguntungkan. 

B. INTERDEPENDENSI 

a) Definisi 

 Sekitar tahun 1920-an sampai dengan 1960-an teori 

interdependensi belum banyak dikenal oleh para ahli hubungan 

internasional. Teori interdependensi ini masih tergolong baru. Ketika 

globalisasi mulai marak sekitar tahun 1970-an, teori interdependensi pun 

mulai dipakai untuk menganalisis fenomena atau peristiwa yang terjadi 

dalam hubungan internasional. Munculnya teori interdependensi secara 

diakronis merupakan respon terhadap kelemahan-kelemahan teori 

sebelumnya yaitu teori realis. Sejak dikenalnya konsep negara bangsa 

(Nation State) sebagai hasil dari Perjanjian Wesphalia (1648) teori realis 

mulai menguasai setiap analisis politik internasional. Sampai dengan 

kemunculan beberapa negara baru sejak berakhirnya perang dunia ke II, 

teori realis pun masih dianggap relevan untuk menjelaskan fenomena 

politik dunia. Namun pada masa berikutnya asumsi-asumsi dasar teori ini 

sudah menjadi tidak relavan lagi, bahkan dinilai dapat menyesatkan.42  

                                                           
41 Kemendag.go.id. Bangladesh. diakses 28 Januari 2020, 
http://ditjenppi.kemendag.go.id/index.php/bilateral/asia-selatan-tengah-dan-timur/bangladesh 
42 Waheeda Rana. Theory of Complex Interdependence: A Comparative Analysis of Realist and 
Neoliberal Thoughts. (International Journal of Business and Social Science, Vol. 6, No. 2, 2015). 
290. 
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 Dalam perspektif interdependensi, terjadinya revolusi teknologi di 

sektor transportasi dan komunikasi internasional, negara tidak lagi 

menjadi penting sebagai penjaga gerbang arus transaksi antara 

intersocietal dan extrasocietal serta internasional menjadi tidak relevan. 

Dengan begitu kedaulatan negara yang menjadi simbol keutuhan dan 

kekuatan tertinggi negara hanya menjadi sebuah fiksi legal dan 

karakteristik yang askriptif daripada suatu yang deskriptif dan empirik. 

Para ahli teori interdependensi ini juga dengan tegas mengecam asumsi-

asumsi pokok yang dilontarkan oleh teori realis. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan dua ilmuan Keohane dan Nye yang mengatakan:43  

 “We live in era of interdependence. This vague phrase expresses a 
poorly understood but widespread feeling that the very nature of world 
politics is changung. The power of nations-that age- old touchstone of 
analyst and statesman-has became more elusive: calculation of power 
are even more delicate and deseptive than in previous age”.  
 
 Menurut pengertian yang sederhana, interdependensi diartikan 

sebagai mutual dependence, tapi sebagai konsep analisis politik 

international interdependence menunjukkan suatu kondisi yang ditandai 

oleh efek resiprokal di antara negara atau aktor-aktor yang bukan negara 

dari negara yang berbeda. Efek resiprokal merupakan biaya, hasil atau 

akibat dari transaksi internasional. Karenanya saling ketergantungan 

(interdependence) tidak sama dengan saling keterkaitan 

(Interconectedness).  Dampak interaksi dari interdependensi tergantung 

pada berbagai hambatan atau biaya yang terkait dengannya. Apabila 

terdapat resiprocal costly effects of transactions diantara pelaku-pelaku 
                                                           
43 I Nyoman Sudara & Budi Winarno. Tinjauan Kritis Terhadap Realisme Politik Dan 
Relevansinya Terhadap Politik Internasional Pasca Perang Dingin. (BPPS-UGM, 10(1A), 1997). 
42. 
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internasional, maka terjadilah interdependensi. Sebaliknya apabila tidak 

terjadi efek biaya yang berarti (Significantly effects) maka yang terjadi 

adalah keterikatan (interconectedness).44 

Teori interdependensi baru mulai mendominasi atau sering digunakan 

dalam berbagai praktik dan analisis hubungan internasional setelah 

perang dingin berakhir. Kekuatan (Power) adalah suatu hal yang paling 

sering menghiasi perspektif realisme, sementara dalam studi hubungan 

internasional interdependensi lahir dari prinsip-prinsip liberalisme. Teori 

interdependensi menjadi semakin terkenal setelah Robert Keohane dan 

Joseph Nye pada tahun 1977 mengeluarkan karya yang berjudul Power 

and Interdependence.45 

Menurut Robert Keohane dan Joseph Nye pengertian sederhana dari 

interdependensi adalah saling ketergantungan antar negara yang akan 

menyebabkan kerja sama yang lebih luas dan mengurangi konflik 

bersenjata. Saling ketergantungan tidak hanya dimaknai sebagai kerja 

sama antar negara serta perdamaian, namun dapat dimaknai sebagai 

persaingan atau kompetisi antar negara.46 

Pada era yang telah maju seperti saat ini, negara berkembang mulai 

bangkit dari keterbelakangangnya. Negara-negara berkembang mulai 

memperkuat kemampuan dan kompetensi negaranya sehingga mampu 

mengubah tingkat ketergantungan (Dependence) menjadi tingkat saling 

ketergantungan (Interdependence). Mereka melakukan transformasi dari 

ketergantungan menjadi saling ketergantungan pada kerja sama yang 
                                                           
44 Ibid., 43. 
45 Robert Keohane dan Joseph S. Nye. Power and Interdependence.(Boston:Little Brown, 1977). 
46 Bakry. Dasar-dasar Hubunngan Internasional. 78. 
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berimbang khususnya pada bidang ekonomi, sehingga menyebabkan 

saling melengkapi dan saling membutuhkan satu negara dengan negara 

lainnya.47 

Teori Interdependensi ini merupakan turunan dari teori liberalisme, 

yang muncul karena adanya dua negara atau lebih yang saling bekerja 

sama. Sebuah negara tidak akan mampu memenuhi kebutuhan negaranya 

sendiri tanpa adanya bantuan dari negara lain. Sehingga kerja sama 

dianggap sangat perlu untuk saling melengkapi dan menguntungkan satu 

sama lain. Setiap tindakan yang dikerjakan oleh suatu negara tentu 

bertujuan untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Untuk mencapai hal 

tersebut salah satunya mengadakan kerja sama dengan negara lain. 

Terjalinnya hubungan kerja sama antar negara, akan membuat negara 

manjadi saling ketergantungan satu sama lain.48 

 

b) Aktor 

Aktor dalam hubungan internasional terdiri dari aktor negara 

(state) dan aktor non-negara (non-state). Aktor negara merupakan 

aktor yang paling dominan dalam hubungan internasional, yaitu 

pemerintah atau institusi milik negara. sementara aktor non-negara 

dapat meliputi MNC (Multinational Corporation), NGO (Non 

Governmental Organizations), individual dan lain sebagainya. 3 Syarat 

yang menetukan adanya sebuah negara yaitu pemerintahan, batas 

wilayah dan kekuasaan dalam membuat kebijakan. Sebuah negara 
                                                           
47 Rana, Theory of Complex Interdependence, 291. 
48 Richard W. Mansbach & Kirsten L. Rafferty. Introduction to Global Politics. (New York : 
Routledg, 2008). 3. 
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harus dapat memenuhi kebutuhan rakyatnya seperti kesejahteraan dan 

keamanan. Negara memiliki kuasa penuh atas pemerintahan dan 

mengatur kebijakan bagi masyarakatnya, seperti memanfaatkan 

sumber daya alam, mempertahankan wilayah dari serangan musuh dan 

melakukan berbagai kerja sama dengan negara lain.49 

Pelaku dalam teori interdependensi ini dapat berupa negara 

maupun non-negara, aktor yang terlibat menimbulkan efek timbal 

balik atau Resiprokal. Hubungan timbal balik antar negara akan 

menghasilkan transaksi internasional seperti arus barang dan jasa, 

aliran uang serta pesan komunikasi yang melewati batas negara. Setiap 

kebijakan atau tindakan yang dilakukan oleh satu pihak akan 

mempengaruhi pihak lain. Ditandai dengan adanya kerja sama atau 

kompetisi.50 

 

c) Karakteristik Interdependensi 

Keohane dan Nye memiliki model lain dari interdependensi yaitu 

interdependensi kompleks. Interdependensi kompleks merupakan 

hubungan kerja sama antar negara untuk mencari solusi terbaik agar 

tercapainya kepentingan nasional maupun penyelesaian masalah 

bersama. Kerja sama yang dilakukan antar negara akan meningkatkan 

kompleksitas hubungan yang akan menciptakan rasa saling 

ketergantungan. Interdependensi kompleks menyatakan bahwa aktor-

                                                           
49 Ruth Mery Lucyana S. Aktor Negara dan Aktor Non-Negara dalam Hubungan Internasional.  
diakses 7 Juli 2020, http://ruth-mery-lucyana-fisip14.web.unair.ac.id/artikel_detail-110833  
50 Robert Keohane dan Joseph S. Nye. Chapter I Interdependence in World Politics, dalam Power 
and Interdependence 3rd Edition. (New York : Longman Publishing, 2001). 7. 
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aktor yang terlibat dalam hubungan kerja sama bukan hanya aktor 

negara, namun aktor non negara juga dapat mempengaruhi dan 

memiliki peran yang penting dalam suatu kerja sama. 

Dalam teori interdependensi kompleks memiliki tiga karakteristik 

utama yaitu51 : 

1. The usage of multiple channels between societies in interstate, 

transgovernmental and transnational relations. Mendefinisikan 

bahwa interaksi yang dilakukan antar negara menimbulkan rasa 

saling ketergantungan antara satu pihak dengan pihak lainnya, 

aktor-aktor yang terlibat dalam hubungan ini meliputi aktor negara 

dan aktor non-negara karena dirasa memiliki peran penting serta 

mampu mempengaruhi kebijakan pemerintah di beberapa negara 

sehingga lebih sensitif terhadap negara lain. 

2. The absence of hierarchy among issues (Multiple Issues). Tidak 

memiliki tingkatan yang jelas terkait isu-isu yang menjadi fokus 

utama para aktor, karena masing-masing aktor mempunyai 

perannya sendiri terhadap isu utama yang berbeda. 

3. Military force is not used by governments toward other 

governments within the region, or on the issues, when complex 

interdependence prevails. Tidak ada penggunaan kekuatan militer 

karena pola kompleksitas menjadikan kekuatan militer tidak efektif 

lagi di berbagai isu. Seluruh negara di dunia saat ini lebih 

mengedepankan hubungan kerja sama pada bidang pendidikan, 
                                                           
51 Rifda Rosina. Analisis Interdependensi Kompleks India Terhadap Monsanto (Studi 
Kasus:Pekerja Anak Mosanto Di India Tahun 2002-2017). (Skripsi : Universitas Islam Indonesia, 
2018). 11-13. 
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ekonomi, kesehatan, sosial, politik, dan lain sebagainya untuk 

kemakmuran dan kesejahteraan negara. 

 

C. INTEGRASI EKONOMI 

a. Definisi  

 Kata integrasi dapat diartikan sebagai penggabungan. Menurut 

Tinbergen, integrasi ekonomi merupakan penciptaan struktur 

perekonomian internasional yang lebih bebas dengan jalan 

menghapuskan semua pembatasan-pembatasan (barriers) yang dibuat 

terhadap bekerjanya perdagangan bebas dan dengan jalan 

mengintroduksi semua bentuk-bentuk kerja sama dan unifkasi. Integrasi 

dapat digunakan sebagai alat untuk menjangkau pasar yang lebih besar, 

memperlancar pertumbuhan ekonomi sebagai upaya untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nasional.  

 Seorang pakar bernama Jovanovic merangkum beberapa definisi 

integrasi dari Balassa, Holzman, Kahneert, Tinbergen, serta Menis dan 

Sauvant menjadi sebuah kesimpulan yang menjelaskan bahwa teori 

integrasi ekonomi merupakan sebuah teori yang kompleks yang dalam 

penerjemahannya harus sangat hati-hati. Selanjutnya dibuat definisi 

secara umum yang diartikan sebagai suatu proses di mana beberapa 

kelompok negara berupaya meningkatkan kemakmurannya. 

 Lain halnya dengan United Nation Conference on Trade and 

Development (UNCTAD) yang mendefinisikan integrasi ekonomi 

sebagai sebuah kesepakatan untuk memfasilitasi perdagangan 
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internasional dan pergerakan faktor produksi lintas negara. Definisi 

yang berbeda diutarakan oleh Pelkman yang menyebut integrasi 

ekonomi sebagai penyatuan ekonomi dengan penghapusan hambatan-

hambatan perdagangan (economic frontier) antara dua atau beberapa 

negara. Hambatan ekonomi tersebut terdiri dari semua pembatasan yang 

menyebabkan mobilitas barang, jasa, faktor produksi, serta aliran 

komunikasi, secara aktual maupun potensial relatif rendah.52 

 Kerja sama yang dilakukan antar negara khususnya di bidang 

ekonomi yang intens biasanya akan membentuk suatu wilayah ekonomi 

yang terintegrasi. Dengan adanya integrasi ekonomi diharapkan mampu 

memberikan manfaat yang lebih baik dan lebih cepat bagi negara-

negara di suatu wilayah. Integrasi ekonomi merupakan proses 

penurunan atau penghapusan hambatan-hambatan perdagangan oleh 

beberapa negara untuk meningkatkan daya saing, tingkat kesejahteraan 

serta membuka akses pasar kepada negara anggota.53 

Dalam buku yang berjudul The Theory Of Economic Integration, 

Bela Balassa mendefinisikan integrasi ekonomi sebagai: 

“Economic integration as a process and as a state of affairs. 

Regarded as a process, it encompasses measures designed to abolish 

discrimination between economic units belongingto different national 

                                                           
52 Ridwan. Dampak Integrasi Ekonomi Terhadap Investasi Di Kawasan Asean: Analisis Model 
Gravitasi. (Jurnal Organisasi dan Manajemen, Volume 5, Nomor 2, September 2009). 95-107 
53 Aan Zulyanto. Kesiapan Dalam Mengahadapi Era Perdagangan Bebas Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA). (Jurnal Ekspansi : Vol. 8, No. 1, 2016). 33. 
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states; viewed as a state of affairs, it can be represemed by the absence 

oi various forms of discriminaríon between national economies.”54 

Menurut pengertian dari Bela Balassa tersebut, bahwa Integrasi 

ekonomi sebagai suatu proses dan keadaan. Dipandang sebagai suatu 

proses, karena ia mencakup langkah-langkah yang dirancang untuk 

menghapuskan diskriminasi antara unit-unit ekonomi milik negara-

negara yang berbeda dan dianggap sebagai keadaan, karena hal itu 

dapat diwakili dengan tidak adanya berbagai bentuk diskriminasi antara 

ekonomi nasional. 

 Integrasi ekonomi mempunyai prinsip dan mekanisme yang sama 

dengan perdagangan bebas. Secara teoritis, integrasi ekonomi mengacu 

pada suatu kebijakan komersial yang secara diskriminatif menurunkan 

atau menghapuskan hambatan-hambatan perdagangan diantara negara-

negara anggota yang bersepakat akan membentuk suatu integrasi 

ekonomi. Segala macam hambatan perdagangan baik tarif maupun non 

tarif sengaja diturunkan atau bahkan dihilangkan diantara negara 

anggota. Sementara untuk negara yang diluar keanggotaan, maka 

pemberlakuan tarif dan non tarif tergantung dari kebijakan masing-

masing negara. Pada integrasi ekonomi terjadi perlakuan yang 

membeda-bedakan antara negara anggota dengan negara yang bukan 

anggota dalam melakukan perdagangan, sehingga muncul dampak 

kreasi dan diversi bagi negara anggota.55 

                                                           
54 Bela Balassa. The Theory of Economic Integration. (Yale University : London, 1969). 1. 
55 Zulyanto. Kesiapan Dalam Mengahadapi Era Perdagangan Bebas. 34. 
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 Perjanjian perdagangan Preferential Trade Agreement (PTA) 

adalah perjanjian kerja sama antara dua negara atau lebih, di mana tarif 

barang yang dikenakan hanya pada beberapa produk yang telah 

disepakati oleh negara anggota. Tarif barang tersebut lebih rendah 

dibandingkan dengan tarif barang yang diperdagangkan dengan negara 

diluar anggota. Bentuk kesepakatan perdagangan yang sudah dibentuk 

telah mengarah pada liberalisasi perdagangan, seperti Indonesia-

Maroko Preferential Trade Agreement (IM-PTA), Indonesia-Tunisia 

Preferential Trade Agreement (IT-PTA), Indonesia-Bangladesh 

Preferential Trade Agreement (IB-PTA), Indonesia-Turki 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IT-CEPA), 

Indonesia-Iran Preferential Trade Agreement dan Indonesia-Djibouti 

Preferential Trade Agreement.56 

 Secara umum, bentuk kerja sama perdagangan antara dua negara 

atau lebih, baik PTA, sistem perdagangan regional, sistem perdagangan 

multilateral maupun organisasi perdagangan dunia memiliki prinsip 

yang sama yaitu menurunkan atau menghilangkan semua bentuk 

hambatan perdagangan, baik tarif maupun non tarif.  

b) Tujuan Integrasi Ekonomi  

 Tujuan dari konsep integrasi ekonomi untuk meningkatkan arus 

perdagangan, membuka pasar dan memberikan kemudahan dalam 

perdagangan antar negara anggota. Tujuan fundamental dari teori 

integrasi ekonomi adalah untuk meningkatkan volume perdagangan 
                                                           
56 Katadata.co.id. Dampak Corona Perundingan Dagang RI-Eropa Terganggu. diakses 12 Juli 
2020 https://katadata.co.id/berita/2020/04/09/dampak-corona-perundingan-dagang-ri-eropa-
terganggu 
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barang dan jasa, meningkatkan mobilitas kapital dan tenaga kerja, 

meningkatkan produksi, meningkatkan efsiensi produksi serta 

meningkatkan daya saing produk yang dihasilkan. Adanya integrasi 

ekonomi ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan 

menghilangkan hambatan perdagangan bagi negara-negara yang 

tergabung di dalamnya bahkan untuk negara non anggota. Hambatan-

hambatan perdagangan tersebut dapat berupa tarif yang tinggi, 

perbedaan peraturan serta prosedur ekspor impor yang panjang dan 

lama.57 

c) Tingkatan Integrasi Ekonomi  

 Tahapan-tahapan integrasi ekonomi menurut pengertian Bela 

Balassa ada 6 yaitu58 : 

1) Preferential Trade Agreement (PTA) 

Tahapan ini dibentuk oleh dua (bilateral) atau beberapa negara 

(multilateral) yang sama-sama menyetujui dalam penurunan tarif dan 

penghapusan hambatan perdagangan diantara negara anggota dan 

membedakannya dengan negara non anggota. Tahap ini merupakan 

tipe integrasi ekonomi yang paling mudah dan awal. Preferential 

Trade Agreement (PTA) biasanya dilakukan melalui hubungan 

bilateral karena dianggap lebih efektif untuk mencapai perdagangan 

                                                           
57Indoforwarding.com. Hambatan Perdagangan Internasional di Indonesia. diakses pada 09 Maret 
2020. https://indoforwarding.com/hambatan-perdagangan-internasional-di-indonesia/  
58 Bela Balassa. The Theory of conomic Integration. (London : Allen and Unwin, 1961). 176. 
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bebas dan dapat dilaksanakan oleh negara-negara yang secara 

regional tidak saling berdekatan, seperti Indonesia dan Nigeria.59 

2) Free Trade Area (FTA) 

Satu tahap yang lebih tinggi yaitu FTA, di mana tarif maupun 

non tarif serta hambatan perdagangan lainnya dihapuskan 

sepenuhnya antara negara-negara yang yang menyepakati 

kesepakatan tersebut, tetapi setiap negara anggota masih dapat 

mempertahankan atau menghapuskan tarifnya sendiri kepada negara 

yang bukan anggota. 

3) Customs Union  

Pada tahap ini satu tingkat lebih tinggi dari FTA yaitu 

mewajibkan semua negara anggota untuk menyelaraskan kebijakan 

perdagangan mereka terhadap negara-negara non anggota. Jadi, 

bukan hanya menghilangkan hambatan perdagangannya tapi setiap 

negara anggota dituntut untuk menyamakan kebijakan perdagangan 

mereka dan tidak lagi bebas dalam menentukan kebijakan komersil 

negaranya kepada negara yang bukan anggota. 

4) Common Market  

Tahapan selanjutnya merupakan bentuk integrasi ekonomi yang 

membebaskan hambatan perdagangan dan arus faktor produksi 

khususnya tenaga kerja dan modal. Common Market memiliki 

tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan PTA, FTA dan 

costums union serta mempunyai jangkauan yang lebih luas untuk 

                                                           
59 Muhammad Husein. Motivasi Indonesia Menandatangani Preferential Trade Agreement 
Dengan Negara Anggota D-8 Tahun 2006-2010. (JOM FISIP : Vol. 2, No. 1, 2015). 2. 
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menciptakan pasar bersama yang menganggap semua negara anggota 

merupakan satu negara. 

5) Economic Union 

Economic Union merupakan penyatuan ekonomi dengan 

menyamakan kebijakan keuangan dari setiap negara yang tergabung 

dalam kesepakatan atau berada dalam suatu wilayah untuk 

mendukung pasar bersama. 

6) Political Union 

Political Union merupakan sebuah bentuk Kerja sama antar 

negara  anggota dengan menyatukan kebijakan sosial, moneter dan 

fiskal dibawah lembaga supranasional dan kebijakan yang dibuat 

mengikat untuk seluruh negara yang menyepakati Kerja sama 

tersebut. Bentuk kerja sama ini telah mencapai tingkat paling 

tinggi.60 

d) Manfaat Integrasi Ekonomi 

Menurut Tambunan, integrasi ekonomi memiliki beberapa manfaat 

bagi negara-negara yang terlibat didalamnya. Negara-negara yang 

tergabung dalam suatu organisasi perdagangan yang sepakat untuk 

menghilangkan hambatan dalam perdagangan setidaknya memiliki 

beberapa keuntungan, yaitu 1) produk unggulan setiap negara anggota 

akan diekspor kepada negara anggota lain yang membutuhkan dengan 

biaya yang lebih murah. 2) volume perdagangan diantara negara 

anggota akan semakin meningkat dan saling menguntungkan. 3) 

                                                           
60 Europa.eu. European Union, diakses 04 Juli 2020, https://europa.eu/european-union/index_en 
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meningkatnya lapangan pekerjaan di masing-masing negara anggota. 4) 

pasar tunggal akan membuat tiap negara anggota memproduksi dalam 

skala besar produk unggulan mereka. 5) liberalisasi perdagangan akan 

memperbanyak ragam produk yang diperdagangkan diantara negara 

anggota.61 

Manfaat-manfaat bagi para pelaku bisnis diantaranya, 

mendapatkan suku bunga yang rendah sehingga investasi dapat 

meningkat, resiko yang rendah akan mendorong perdagangan diantara 

negara anggota dan menghilangkan biaya nilai tukar akan membuat 

perdagangan serta investasi lebih meningkat. Sementara manfaat bagi 

konsumen yaitu harga yang lebih stabil, pasar tunggal dengan kebijakan 

keuangan yang tunggal akan membuat inflasi menjadi rendah dan 

stabil, melakukan peminjaman akan lebih murah dan mudah serta 

persaiangan antara toko dan pemasok akan semakin meningkat 

membuat para konsumen memiliki banyak pilihan dalam berbelanja.62 

  

                                                           
61 Dictio.id, Apa yang Dimaksud Dengan Integrasi Ekonomi(Economic Integration), diakses 8 Juli 
2020, https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-integrasi-ekonomi-economic-
intergration/6295 
62 Academia.edu, Integrasi Ekonomi, diakses 8 Juli 2020, 
https://www.academia.edu/11297373/INTEGRASI_EKONOMI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini nantinya akan sangat 

membantu peneliti untuk menjawab rumusan masalah. Pada bab ini akan 

dijelaskan mengenai metode apa saja yang akan digunakan untuk menunjang 

penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan. Metodologi 

penelitian juga diharapkan dapat merangkai pola pikir dan menyajikannya 

dalam data pada hubungan internasional. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian adalah salah satu cara untuk mencari kebenaran.63 

Penelitian dibagi manjadi dua model yaitu penelitian kualitatif dan 

penelitian kuantitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan cara 

observasi di lapangan untuk mencari peristiwa dan fakta sosial. Kemudian 

hasil dari observasi tersebut dianalisis dengan menggunakan teori atau 

konsep yang relevan.64 

Menurut Erickson penelitian kualitatif adalah upaya untuk 

mendeskripsikan dan menemukan secara naratif aktifitas yang dilakukan 

dan akibat dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. 

Sementara menurut Sugiyono penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti merupakan instrumen 
                                                           
63 Asfi Manzilati. Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma, Metode dan Aplikasi. (Malang: 
UB Press, 2017). 2. 
64 Burhan Bungin. Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012). 6. 
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kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat 

induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.65 

Data pada penelitian kualitatif melalui pengumpulan data, analisis, 

lalu di interpretasikan dan tidak memakai angka atau statistik. Data yang 

ditemukan di lapangan dapat berupa teks, gambar maupun kata. Kemudian 

akan dianalisis dengan teori atau konsep yang digunakan dan hasilnya 

akan dipaparkan dengan jelas sesuai fakta di lapangan. Dalam penelitian 

kualitatif ada beberapa jenis penelitian di antaranya penelitian eksploratif, 

deskriptif, eksplanatif dan prediktif.66 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

eksplanatif. Penelitian eksplanatif memberikan penjelasan dan alasan 

dalam bentuk hubungan sebab akibat. Dalam penelitian eksplanatif 

berusaha untuk menjawab pertanyaan “mengapa”.67 Peneliti menggunakan 

kualitatif eksplanatif karena ingin menjelaskan hubungan sebab akibat 

berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan. Kemudian fakta yang terjadi 

di lapangan akan diimplementasikan dengan teori yang relevan. Metode 

ini dipilih karena diyakini mampu menjelaskan tentang dampak signifikan 

kerja sama Indonesia dan Bangladesh dalam bidang perkeretaapian 

terhadap pembentukan Indonesia Bangladesh Preferential Trade 

Agreement (IB-PTA) pada tahun 2018. 

                                                           
65 Albi Anggito dan Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi : CV Jejak, 
2018). 7. 
66 Umar Suryadi Bakry. Pedoman Penulisan Skripsi Hubungan Internasional. (Yogyakarta : 
Deepublish, 2016). 6. 
67 Morissan. Riset Kualitatif. (Jakarta : Kencana, 2019). 29. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Surabaya, Madiun dan Malang 

Jawa Timur dan tempat-tempat yang mendukung untuk menyusun laporan 

penelitian serta mengumpulkan data-data. Tempat-tempat yang digunakan 

peneliti diantaranya Perpustakaan Daerah Surabaya, Perpustakaan UIN 

Sunan Ampel Surabaya dan tempat-tampat lainnya yang mendukung 

dalam pengumpulan data. Selanjutnya peniliti akan mecari data dengan 

wawancara kepada narasumber yang berada di Madiun dan Malang 

tepatnya di Kantor PT Industri Kereta Api (Persero) dan di Universitas 

Muhammadiyah Malang. Adapun penelitian ini dilaksanakan sejak 

pendaftaran seminar proposal skripsi pada bulan Januari 2020 sampai 

penulisan skripsi selesai. 

 

C. Subjek Penelitian dan Tingkat Analisa 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh kerja sama Indonesia-

Bangladesh di bidang perkeretaapian terhadap pembentukan Indonesia 

Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA)” menempatkan 

Indonesia dan Bangladesh sebagai subjek penelitian. Selanjutnya kerja 

sama Indonesia-Bangladesh di bidang perkeretaapian sebagai variabel 

independen dan Pembentukan IB-PTA sebagai variabel dependen.  

Dalam buku Ilmu Hubungan Internasional Disiplin dan Metodologi 

karya Mohtar Mas’oed, tingkat analisa dibagi menjadi lima tingkatan yaitu 

1. Individu 2. Kelompok individu 3. Negara-bangsa 4. Kelompok negara-
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negara 5. Sistem internasional.68 Tingkat analisa yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah kumpulan negara-negara atau Group of State. Tingkat 

analisa pada level ini menjelaskan bagaimana para aktor yang ada di dalam 

negara masing-masing berperan untuk pengambilan kebijakan luar 

negerinya.69 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Penelitian 

Pada tahapan awal peneliti melakukan pra penelitian untuk mencari 

permasalahan atau isu terbaru. Kemudian peneliti menyusun rancangan 

penelitian seperti proposal penelitian, menentukan lapangan penelitian, 

mengurus perizinan, memilih narasumber untuk di wawancarai sebagai 

sumber data primer serta menyiapkan perlengkapan penelitian. Pada 

tahap ini peneliti membagi tahapan menjadi 3 yaitu : 1. Memilih Tema, 

Topik dan Judul, 2. Studi Literatur, 3. Permusan Masalah Penelitian. 

Tahapan yang pertama yaitu menentukan tema dan judul. Pada 

tahap ini peneliti mencari informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai 

sumber antara lain : Buku, Jurnal Ilmiah, Diskusi dengan ahli dan 

Media untuk mencari topik yang pantas dijadikan pembahasan pada 

penelitian ini. Peneliti tertarik untuk melihat bagaimana hubungan 

kerja sama antara indonesia dan bangladesh yang diawali dengan 

kemenangan indonesia dalam tenderisasi pengadaan gerbong kereta 

                                                           
68 Mohtar Mas’oed. Ilmu Hubungan Internasioal : Disiplin dan Metodologi. (Jakarta : LP3ES, 
1990). 46. 
69 Mohamad Rosyidin. 20 Buku Hubungan International Paling Berpengaruh. (Yogyakarta: 
Deepublish, 2018). 41. 
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api oleh Bangladesh, mampu membuat kedua negara tersebut menjalin 

kerja sama ekonomi yang lebih tinggi dalam bentuk PTA. Dalam tahap 

ini peneliti memilih dan mengkonsultasikan terlebih dahulu tema, 

topik, unit analisis dan permasalahan yang akan digunakan.  

Poin yang kedua adalah studi literatur. Pada tahap ini peneliti 

mulai melakukan pengkajian mendalam terhadap tema, judul dan topik 

yang telah ditentukan melalui berbagai sumber bacaan dan literatur 

antara lain : media cetak seperti majalah, buku, koran atau dari internet 

seperti jurrnal ilmiah, video, youtube, artikel sesuai dengan topik yang 

akan dibahas. 

Pada tahap yang ketiga peneliti akan mencari poin permasalahan 

atau akar permasalahan dan solusi hasil dari studi literatur hingga 

peneliti dapat menentukan rumusan masalah penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini merupakan bagian yang penting yaitu dengan 

menyiapkan pertanyaan bagi narasumber, melakukan perizinan kepada 

instansi atau pihak terkait untuk melakukan pengambilan data dengan 

metode wawancara dan Library Research. Kemudian peneliti terjun ke 

lapangan untuk melakukan wawancara kepada narasumber di kantor 

PT Industri Kereta Api (Persero) dan Univesitas Muhammadiyah 

Malang serta mencari data dari buku-buku, jurnal, artikel, dokumen 

hingga berita offline ataupun online. Pada tahap ini peneliti membagi 

tahapan menjadi 2 yaitu : 1. Pengumpulan Data dan 2. Pengolahan 

data. 
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Pada tahap pengumpulan data peneliti akan mencari data-data yang 

sudah peneliti catat dari studi literatur pada tahap sebelumnya. Peneliti 

akan mencari data-data yang mampu mendukung dan menjawab 

rumusan masalah penelitian. Data-data yang peneliti maksud adalah 

data primer dan sekunder yang didapatkan peneliti melalui wawancara, 

dokumentasi, hingga data-data yang dirangkum hasil dari pencarian 

topik yang diangkat. 

3. Tahap Analisis Data 

 Setelah semua data-data diperoleh lalu peneliti mengolah dan 

menganalisis data hasil temuan di lapangan dan menarik kesimpulan 

sesuai dengan data yang didapatkan. Teknik analisa data yang 

digunakan berasal dari Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data dan menarik kesimpulan. Pada tahap ini peneliti 

membagi tahapan menjadi 3 yaitu : 1. Analisis data 2. Kesimpulan dan 

3. Laporan penelitian. 

 Pada tahapan analisis data, peneliti akan berusaha menjawab 

rumusan masalah melalui teori-teori yang telah peneliti pahami serta 

dihubungkan dengan data-data yang telah ada di lapangan. Tahap 

selanjutnya peneliti akan menyimpulkan dalam bentuk argumen akhir 

yang diharapkan mampu menjelaskan rumusan masalah penelitian. Di 

akhir proses tersebut peneliti akan membuat laporan 

pertanggungjawaban penelitian berupa laporan tertulis yang dapat 

bermanfaat bagi peneliti dan banyak orang lainnya.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

dengan teknik wawancara dan library research. Wawancara digunakan 

untuk mendapatkan data primer dan library research digunakan untuk 

mencari data sekunder. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab secara lisan yang 

mana dua orang saling bertatap muka secara fisik untuk mengetahui 

respon, pendapat, dan motivasi seseorang terhadap suatu obyek. 

Teknik wawancara digunakan sebagai data primer dan informasi 

pelengkap yang yang tidak dapat dicapai dengan cara lain.70 Peneliti 

menggunakan Purposive dalam mewawancarai narasumber yaitu 

dengan langsung bertanya kepada informan mengenai pertanyaan yang 

berkaitan dengan penelitian. Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan kepada Direktorat Teknologi dan Komersial Divisi 

Pemasaran PT Industri Kereta Api (Persero) dan mas Haryo Prasodjo 

selaku salah satu pengamat kereta api dan Dosen Hubungan 

Internasional Universitas Muhamadiyah Malang. 

2. library research (studi pustaka) 

library research atau Studi kepustakaan adalah studi yang 

digunakan dalam mencari dan mengumpulkan informasi serta data 

dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan 

seperti buku, dokumen, artikel, majalah, jurnal, berita dan lain 

                                                           
70 K.R. Soegijono. Wawancara Sebagai Salah Satu Metode Pengumpulan Data. (Media 
Litbangkes : Vol. III, No. 1, 1993). 18. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

52 
 

sebagainya.71 Peneliti menggunkan library research untuk mencari 

data sekunder yang ada di perpustakaan maupun informasi online yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, diantaranya : website 

Kementerian Luar Negeri, website Kementerian Perdagangan, website 

Kementerian Perindustrian, website Kementerian Keuangan, dan 

website Kantor Staf Presiden. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data digunakan setelah semua sumber data 

terkumpul dengan memakai analisis data kualitatif. Penelitian dengan 

metode kualitatif tidak menggunakan angka atau data statistik, tetapi 

mengolah dan menganalisa data primer dan data sekunder yang telah 

didapat untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 

Prosedur analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman 

dilakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai datanya selesai atau 

terkumpul lengkap. Tiga tahapan tersebut meliputi72 : 

 

1. Reduksi Data 

Dalam mengumpulkan data tentu peneliti memperoleh data-

data yang banyak dan kompleks. Karena data yang diperoleh 

masih belum sistematis dan kasar maka peneliti perlu 

menganalisis dengan cara mereduksi data. Reduksi data berarti 

                                                           
71 Abdi Mirzaqon T. & Budi Purwoko. Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori dan Praktik 
Konseling Exspressive Writing. nd. 3-4. 
72 Helaluddin & Hengki Wijaya. Analisis Data Kualitatif : Sebuah Tinjauan Teori & Praktik. 
(Makassar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019). 123-124. 
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memilih tema, membuat rangkuman dan pola supaya memiliki 

arti. Dengan memilah, memfokuskan, menyusun serta 

mempertajam data agar mempermudah dalam pengambilan 

kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data maka dilakukan penyajian data. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa bagan, 

pola, diagram atau hubungan antar kategori supaya pembaca 

dapat lebih mudah memahami isi penelitian. 

3. Kesimpulan 

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan melakukan 

verifikasi. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan awal masih 

bersifat sementara dan dapat berubah sewaktu-waktu jika tidak 

didukung dengan bukti yang konkrit. Namun jika kesimpulan 

yang diambil diperkuat dengan data-data yang kongkrit dan 

konsisten maka kesimpulan tersebut bersifat fleksibel. 

Kesimpulan yang disajikan harus menjawab rumusan masalah 

yang telah diajukan dan menemukan hasil baru yang 

sebelumnya belum ada. 

G. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan dan keabsahan data menjadi hal penting pada 

penelitian kualitatif. Data atau fakta lapangan yang telah didapatkan harus 

diolah dan dianalisis supaya data atau fakta tersebut bisa 

dipertanggungjawabkan. Keabsahan data merupakan proses dari pengujian 
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penelitian kualitatif yang sangat penting dan berhubungan dengan validitas 

serta reliabilitas. Validitas bagi penelitian kualitatif dimaknai sebagai alat, 

proses dan ketepatan data.73 

Ada 2 kategori utama dalam validitas yang mencakup berbagai 

jenis, merujuk kepada internal dan eksternal keabsahan data. Menurut 

Denzin, internal validitas adalah sesuatu yang berhubungan dengan 

ketepatan derajat desain penelitian dengan hasil yang dicapai. Sementara 

eksternal validitas merupakan derajat akurasi apakah hasil penelitian bisa 

diterapkan kepada kelompok populasi di mana data tersebut diambil. Jika 

data penelitian yang dikumpulkan valid dan reliabel serta cara analisisnya 

benar maka akan menghasilkan validitas eksternal yang tinggi.74 

Definisi reliabelitas adalah kemantapan suatu informasi yang 

sedang diolah. Seorang peneliti harus menggunakan metode yang sama 

agar mendapatkan hasil yang sama atau sebanding. Menurut Sugiono 

supaya memperoleh data atau fakta yang valid, reabel dan objektif 

diperlukan analisis yang benar, akurat serta instrumen yang valid dan 

reabel.75 

Untuk menguji kredibilitas data peneliti juga melakukan 

trianggulasi data. Dalam metode trianggulasi data ada beberapa langkah 

yag dapat dilalui dengan cara, a)  trianggulasi sumber data,  dilakukan 

dengan mencari data kepada narasumber sebanyak mungkin yang terlibat 

langsung dalam kajian. b) trianggulasi metode data, mengumpulkan data 

                                                           
73Albi Anggito & Johan Setiawan. Metode Penelitian Kualitatif. (Sukabumi : CV Jejak, 2018). 
214.  
74 Ibid., 215. 
75Ibid., 221. 
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dengan memakai berbagai macam metode seperti interview, observasi, 

focus group dan studi dokumentasi. c) trianggulasi teori, dilakukan dengan 

mengkaji berbagai teori yang relevan.76 

 

  

                                                           
76 Suwardi Endraswara. Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan. (Sleman: Pustaka 
Widyatama, 2006). 110-112. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Kerja sama Indonesia-Bangladesh di Bidang Perkeretaapian 

Indonesia dan Bangladesh telah mengadakan kerja sama pengadaan 

gerbong kereta api sejak tahun  2005. Sebelum tahun 2005 Indonesia belum 

pernah mengadakan kerja sama pada sektor tranportasi dan konektivitas 

khususnya kereta api. Tahun 2005 menjadi awal mula hubungan baik ini, 

yaitu dengan ikut sertanya Indonesia dalam tenderisasi pengadaan gerbong 

kereta api yang diadakan oleh Bangladesh. Tender tersebut dimenangkan oleh 

PT INKA (persero) dari Indonesia yang mampu menyingkirkan negara China 

dan India sebagai kompetitor. Jumlah pemesanan kereta pada tender yang 

pertama adalah 50 kereta penumpang tipe BG. Menurut Nungki Kus Lutfiani 

selaku Staf Divisi Pemasaran PT INKA (Persero). Peserta tender pengadaan 

gerbong kereta penumpang merupakan produsen kereta api dari negara China 

dan India yang memiliki ciri khas pasar menengah ke bawah dan memiliki 

kualitas yang bagus serta harga terjangkau. Beda dengan pasar Eropa dan 

Jepang yang menargetkan negara dengan kelas pasar menengah ke atas.77 

Pada tahun 2014, Bangladesh Railway Compang (BR) kembali 

membuka tender terbuka pengadaan gerbong kereta penumpang yang diikuti 

oleh 3 negara yaitu : 1. China (CNR Tangshan dan CSR Nanjing Puzhen), 2. 

India (Rites Limited) dan 3. Indonesia (PT INKA). Spesifikasi kereta api 

yang ditentukan oleh bangladesh adalah jenis MG dan BG tipe kereta 

                                                           
77 Nungki Kus Lutfiani, wawancara oleh penulis, 15 Januari 2020 
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penumpang yang memakai Air Conditioned dan Non-Air Conditioned, kereta 

pembangkit, dan kereta makan. Jumlah kursi penumpang untuk kereta jenis 

Meter Gauge ada 55 seats untuk jenis kereta yang memakai pendingin 

ruangan dan 60 seats untuk tipe kereta tidak memakai pendingin ruangan. 

Sementara kereta jenis Broad Gauge mempunyai jumlah kursi  penumpannng 

sebanyak  90 seats, baik untuk tipe kereta yang menggunakan pendingin 

ruangan maupun tidak.78 

Indonesia melalui PT Industri Kereta Api (Persero), atau biasa dikenal 

dengan PT INKA (Persero), berhasil memenangkan tender ke-2 dengan total 

pemesanan 150 gerbong kereta penumpang yang bernilai kontrak sebesar 

USD 73 juta. Pada tahun 2017, Bangladesh kembali membuka tender ke-3 

untuk pengadaan 250 gerbong kereta yang diikuti oleh 3 negara yang sama 

dengan spesifikasi yang sama dan beberapa tambahan lainnya. Di tahun 

tersebut, Indonesia kembali berhasil memenangkan tender dengan total nilai 

kontrak mencapai USD 100,8 juta atau setara Rp 1,4 triliun.79 

Tabel 1. Peserta Tender Pengadaan Kereta Api Bangladesh tahun 2014 

Tipe MG dan BG 

 

Bidder 
No 

Name and Address of 
Bidders 

Country Tipe 

No. 1 

RITES Limited. 
2nd Floor, RITES 
Bhaban, Plot No #1, 
sector-29, Gurgaon-
122001, Haryana, India 

India 
100 MG dan 

50 BG 

                                                           
78Inka.co.id. PT INKA : ini Spesifikasi 150 Kereta Pesanan Bangladesh, diakses 6 Juli 2020, 
https://www.inka.co.id/berita/131 
79 Railwaygazette.com. PT INKA Expors Coaches To Bangladesh, diakses 6 Juli 2020, 
https://www.railwaygazette.com/asia/pt-inka-exports-coaches-to-bangladesh/47978.article 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

58 
 

No. 2 

PT. INKA 
PT. Industri Kereta Api 
jl. Yos Sudarso No. 71 
Madiun, 63122 East Java 
Indonesia 

Indonesia 
100 MG dan 

50 BG 

No. 3 

CSR Nanjing Puzhen 
Co.Ltd 
No 68 North Puzhu RD, 
taishan Hi-Tech 
developement Zone, 
Nanjing China 

China 
100 MG dan 

50 BG 

No. 4 

Tangshan Railway 
Vehicle. Co. Ltd No 3 
Changqian Road, 
Fengrun, Dist. Langsan 
063035, Hebei Province, 
China 

China 100 MG 

 
Sumber : PT. INKA (Persero) 

 
Tabel 2. Peserta Tender Pengadaan Kereta Api Bangladesh 

tahun 2017 

Bidder 
No 

Name and Address of 
Bidders 

Country Tipe 

No. 1 RITES Limited India 
200 MG 

dan 50 BG 

No. 2 PT INKA (Persero) Indonesia 
200 MG 

dan 50 BG 

No. 3 
Norinco INT. 
Cooperation Ltd. China  
 

China 200 MG  

No. 4 

CRRC Changchun 
Railway Vehicles Co., 
Ltd., China  
 

China 200 MG 

 

Sumber : PT. INKA (Persero) 
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Kerja sama kereta api yang telah terjalin antara Indonesia dan 

Bangladesh tidak luput dari peran PT INKA (Persero) yang merupakan 

bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) manufaktur kereta api di 

Indonesia. Prestasi perusahaan plat merah tersebut dalam tenderisasi 

pengadaan gerbong kereta penumpang patut diberi apresiasi. Bagaimana 

tidak, dengan adanya 3 kali tenderisasi Indonesia mampu menyabet bersih 

seluruh tender dengan total kontrak Kerja sama mencapai 181,6 Juta USD.80 

Menurut Haryo Prasodjo, salah satu pengamat kereta dan Dosen 

Hubungan Internasional Universitas Muhamadiyah Malang mengatakan 

bahwa ada 6 poin penting faktor kemenangan Indonesia yaitu : 1) harga lebih 

murah dibandingkan China dan India. 2) kualitas kereta bagus, handal dan 

super kuat 3) pengiriman dan penyelesaian kereta cepat 4) Adanya 

pendampingan operasional dan garansi selama 2 tahun 5) Adanya kerja sama 

dengan MNC di Bangladesh yang membantu Indonesia dalam proses tender 

6) adanya hubungan emosional dengan Indonesia karena Bangladesh lebih 

memilih negara mayoritas muslim.81 

Hubungan yang baik antara Indonesia dengan Bangladesh merupakan 

kunci utama keberhasilan Indonesia dalam memenangkan tenderisasi kereta 

api Bangladesh. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan adanya 5 poin penting 

keberhasilan Indonesia dalam memenangkan tender sesuai dengan data yang 

telah disajikan, antara lain : 1. Harga yang ditawarkan oleh PT INKA 

                                                           
80 Cnnindonesia.com. Bumn Ikut Tender Pengadaan 1050 Gerbong Ka di Bangladesh, diakses 12 
Juli 2020, https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200228134223-92-479071/bumn-ikut-
tender-pengadaan-1050-gerbong-ka-di-bangladesh 
81 Haryo prasodjo, Dosen Hubungan Internasional Universitas Muhamadiyah Malang dan 
Pengamat Kereta Api, wawancara oleh penulis, 8 Januari 2020 
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(persero) lebih kompetitif dibanding perusahaan lainnya namun dengan 

kualitas yang terjamin serta proses pengiriman dan penyelesaian kereta lebih 

cepat, 2. Indonesia menawarkan jaminan garansi dan pendampingan 

operasional selama 2 tahun yang lebih terjangkau dibanding perusahaan lain, 

3. Diplomasi yang baik antar pemerintah kedua negara melalui konsep G to 

G, 4. Adanya latar belakang penduduk dengan mayoritas beragama Islam 

yang mendasari hubungan khusus antara Bangladesh dan Indonesia. 5. 

Kemenangan Indonesia pada tenderisasi yang pertama diapresiasi oleh 

pemerintahan Bangladesh dengan sangat baik sehingga meningkatkan 

kepercayaan tenderisasi pengadaan kereta api Bangladesh kepada Indonesia 

di kemudian hari. 

B. Peran Kerja sama Perkeretaapian Bagi Indonesia 

Dalam beberapa tahun terakhir, kemampuan Indonesia dalam 

memproduksi komponen dan rangkaian kereta api sudah meningkat pesat. 

Hal ini terbukti dengan banyaknya pesanan komponen dan rangkaian gerbong 

kereta api ke berbagai negara salah satunya adalah Bangladesh. Ditandai 

dengan berhasilnya Indonesia memenangkan tender kereta Bangladesh di 

tahun 2005, 2014 dan 2017. Kemenangan tersebut membuat hubungan antara 

Bangladesh dan Indonesia semakin erat. Pada tahun 2018 kedua negara 

mengadakan pertemuan secara bilateral untuk membahas tentang kerja sama 

ekonomi, salah satu kesepakatannya berbentuk Indonesia Bangladesh 

Preferential Trade Agreement (IB-PTA).  
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Peran kerja sama di sektor perkeretaapian ini bagi Indonesia 

berdampak positif terhadap perekonomian negara dan searah dengan 

kepentingan nasionalnya. Terbukti pada tahun 2016 nilai ekspor kereta api 

Indonesia masuk kedalam 10 negara dengan ekspor kereta terbesar di dunia 

dengan nilai penjualan sebesar 66 Juta USD. Jumlah ini menjadikan 

indonesia sebagai negara ke-8 negara pengekspor kereta api disusul dengan 

negara belanda dan norwegia dibawahnya.82 

 

Gambar 3. 10 Negara dengan Nilai Ekspor Kereta Terbesar pada tahun 

2016 

Sumber : atlas.media.mit.edu tahun 2018 

 

                                                           
82 Databoks.katadata.co.id. Indonesia Masuk Daftar Negara Eksportir Kereta Terbesar Dunia. 
Diakses 8 Juli 2020. https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/23/indonesia-masuk-
daftar-negara-eksportir-kereta-terbesar-dunia 
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Kerja sama perkeretaapian ini selaras dengan National Interest 

Indonesia antara lain : mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals (SDGs), sebagai upaya Go International dari 

sektor perkeretaapian, menjadi pemimpin pengembangan industri kereta di 

kawasan Asia Tenggara, langkah Indonesia untuk ekspansi ke Asia Selatan, 

Afrika, Australia serta Eropa Timur.83 

C. Peran Kerja sama Perkeretaapian Bagi Bangladesh 

Menurut penjabaran Worldometer dari data terbaru PBB pada hari 

Minggu, 12 Juli 2020 populasi Bangladesh mencapai 164.734.934 jiwa. 

Menjadikan kebutuhan bangladesh akan transportasi umum kian meningkat, 

khususnya transportasi kereta api. Hal tersebut membuat pemerintah 

Bangladesh sedang gencar meningkatkan sarana infrastruktur dengan 

menambah jumlah kereta api untuk menunjang mobilisasi penduduk dan 

meningkatkan pereknonomian dalam negerinya. Salah satu kota dengan pusat 

perekonomian Bangladesh, Dhaka membuat banyak orang yang datang untuk 

mengadu nasib sama seperti di jakarta.84 

Bangladesh sebelumnya telah memiliki 1183 kereta api jenis tipe MG 

dan 324 kereta api tipe BG pada tahun 2015. Permasalahan yang dimiliki oleh 

Bangladesh adalah rusaknya beberapa unit kereta hingga tidak layak jalan 

serta hanya memiliki 18 unit kereta yang memiliki fasilitas AC. Hal ini yang 

membuat Bangladesh gencar membuka tender pembelian kereta api dari tahun 

                                                           
83 Republika.co.id. Peran Besar di Balik Pembangunan Transportasi Kereta. diakses 13 Juli 2020. 
https://republika.co.id/berita/ekonomi/korporasi/19/01/15/pldexk349-peran-besar-di-balik-
pembangunan-transportasi-kereta 
84 Worldometers. Bangladesh Population, diakses 13 Juli 2020, 
https://www.worldometers.info/world-population/bangladesh-population/ 
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2005, 2014, dan 2017 hingga adanya rencana pembukaan tender baru pada 

tahun 2020-2021.85  

 

Gambar 4. Kereta yang diekspor ke Bangladesh 

Sumber PT INKA (Persero) 

Selama masa kepemimpinan Perdana Menteri Sheikh Hasina mulai 

tahun 2009, investasi di bidang transportasi kereta diberikan prioritas utama. 

Saat ini Bangladesh telah memiliki 3486 gerbong (wagon), 1624 kereta 

penumpang dan 259 lokomotif dengan total track atau panjang lintasan 2955 

km untuk melayani 43 wilayah di Bangladesh.86 

Peran kerja sama di bidang perkeretaapian yang telah dijalin oleh 

Indonesia dan Bangladesh sejak 2005 banyak membantu menyelesaikan 

berbagai permasalahan terkait transportasi kereta api di salah satu negara 

kawasan Asia Selatan tersebut. Permasalahan-permasalahan yang dibenahi 

                                                           
85 Bisnis.tempo.com. Lagi Indonesia Ikut Tender 1050 Kereta di Bangladesh, diakses 6 Juli 2020, 
https://bisnis.tempo.co/read/1313287/lagi-indonesia-ikut-tender-1-050-kereta-di-
bangladesh/full&view=ok 
86 Indonesia.go.id. Indonesia Siap Ikut Tender 1050 Gerbong Kereta Bangladesh, diakses 13 Juli 
2020, https://www.indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-angka/ekonomi/indonesia-siap-ikut-
tender-1-050-gerbong-kereta-bangladesh 
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mulai dari mengembangkan dan meningkatkan konektivitas antar kota, 

memenuhi kebutuhan kereta dalam negerinya, memperbaiki sistem 

manajemen transportasi kereta api dan pengembangan industri kereta api serta 

revitalisasi Perkeretaapian.87 

Pada sektor lain Indonesia juga mendukung untuk pengembangan 

konektivitas di Bangladesh khususnya pada sektor transportasi kereta api. 

Melalui PT INKA (Persero) yang telah mengirimkan 450 gerbong kereta 

penumpang pesanan Bangladesh Railway Company dengan kualitas kereta 

super kuat melebihi rata-rata kereta Asia pada umumnya.88 

Pada tanggal 28 sampai 30 November 2016 Indonesia yang diwakili 

oleh anggota tetap Komite Penugasan Khusus Ekspor (KPKE), melakukan 

kunjungan ke Bangladesh untuk memantau dan mengkoreksi perihal 

pelaksanaan proyek ekspor gerbong kereta api Bangladesh. Kedatangan 

Indonesia di Dhaka, disambut baik oleh pihak Bangladesh Railway (BR) dan 

Ministry of Railways of Bangladesh, mereka mengatakan kepuasan mereka 

terhadap produk anak bangsa. PT INKA (Persero) memberikan kereta dengan 

kualitas dan pelayanan yang terbaik dan pihak Bangladesh menginginkan 

dapat bekerja sama lagi dengan PT INKA (Persero) untuk proyek pengadaan 

kereta di masa yang akan datang. Saat ini pihak Bangladesh sedang 

                                                           
87 Antaranews.com, Kontribusi Indonesia Bagi Sektor Transportasi Bangladesh, diakses 13 Juli 
2020, https://www.antaranews.com/berita/858723/kontribusi-indonesia-bagi-sektor-transportasi-
bangladesh 
88 Antaranews.com, Indonesia Bangladesh Sepakat Perkuat Kerjasama, diakses 13 Juli 2020, 
https://sumbar.antaranews.com/berita/219390/indonesia-bangladesh-sepakat-perkuat-kerja-sama 
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melakukan revitalisasi perkeretaapian dan mengharapkan PT INKA (Persero) 

ikut dalam proses revitalisasi tersebut.89 

Menurut Haryo Prasodjo salah satu pengamat kereta api dan Dosen 

Hubungan Internasional Universitas Muhamadiyah Malang, Pasar 

Bangladesh untuk kereta api adalah pasar menengah kebawah yang terdiri 

dari India, China dan Indonesia. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh peserta tender sebelum mendaftar tender antara lain 1. Membeli 

dokumen tender yang berisi tentang persyaratan, reqiurement, spesifikasi 

yang dimau kepada pihak vendor. 2. Tinjauan penawaran, melakukan rapat 

mengenai spesifikasi dan harganya 3. Submission of Bidd 4. Unwizzing yaitu 

proses tanya jawab dengan pihak Bangladesh apabila terdapat pertanyaan 

seputar tender.90 Untuk pengadaan tender sendiri awalnya BR (Bangladesh 

Railway) mengajukan pendanaan untuk membuat tender kereta kepada ADB 

(Asian Development Bank). Setelah mereka berhasil mendapatkan 

pendanaannya, baru penitia akan membuka tender tersebut secara terbuka 

untuk umum. Baru setelah ada pengumuman maka perusahaan kereta 

biasanya langsung mendaftar tender itu.91 

 

 

 

                                                           
89 Kemenkeu.go.id. Pemerintah Bangladesh Terkesan dengan Kereta Produk Indonesia, diakses 
13 Juli 2020, https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita-unit/pemerintah-bangladesh-terkesan-
dengan-kereta-produksi-indonesia/ 
90 Nungki Kus Lutfiani, Staff Divisi Pemasaran PT INKA (Persero), wawancara oleh penulis, 15 
Januari 2020 
91 Fachri Aulia, Staff Divisi Pemasaran PT INKA (Persero) wawancara oleh penulis, 10 September  
2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

66 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Alur Pengadaan Tenderisasi oleh Bangladesh Railway 

Sumber : Staff Divisi Pemasaran PT. INKA 

 

D. Pembentukan Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-

PTA)  2018 

Pembentukan IB-PTA didasari atas hubungan dan kerja sama yang 

baik antar kedua negara. Dalam proses pembentukan Indonesia Bangladesh 

Preferential Trade Agreement (IB-PTA) diawali dengan pertemuan 

pendahuluan di Jakarta pada sela-sela acara KTT IORA awal tahun 2017 

antara Presiden Indonesia dan Perdana Menteri Bangladesh. Tanggal 28 

Januari 2018 Presiden Indonesia Bapak Joko Widodo bersama para 

jajarannya melakukan kunjungan kenegaraan ke Bangladesh. Hasil dari 

BR (Bangladesh Railway) 

ADB (Asian Development Bank) 

BR berhasil Pendanaan 

Panitia Open Tender 
(Lelang terbuka untuk 

umum) 

INKA Indonesia CRRC China RITES India 
India 
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pertemuan tersebut adalah 5 kesepakatan kerja sama yaitu : Pertama, MoU 

(Memorandum of Undesrstanding) tentang konsultasi kantor asing. Kedua, 

Komunike bersama tentang kerja sama dalam memerangi IUUF (Ilegal 

Unreported Unregulated Fishing). Ketiga, Kesepakatan bersama tentang 

Peluncuran negosiasi untuk perjanjian perdagangan istimewa (IB-PTA). 

Keempat, MoU antara Bangladesh Power Development Board (BPDB) dan 

PT Pertamina mengenai Project Integrated Power. Kelima, LoI (Letter of 

Intent) mengenai kesepakatan supply LNG dari Pertamina ke Petrobangla.92 

 

Gambar 6. Proses Penandatanganan Kerja sama Indonesia-Bangladesh 

Sumber : Kantor Staf Presiden   

Pimpinan negosiasi dalam pembahasan Trade Negotiating Committee 

(TNC) dari pihak Indonesia diwakilan oleh Direktur Perundingan Bilateral 

                                                           
92 Ksp.go.id.  Indonesia dan Bangladesh Sepakat Terus Perkokoh Kerjasama Ekonomi. diakses 21 
Juli 2020, http://ksp.go.id/indonesia-dan-bangladesh-sepakat-terus-perkokoh-kerjasama-ekonomi/ 
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Kementerian Perdagangan Ni Made Ayu Marthini dan dari pihak Bangladesh 

yaitu Additional Secretary (Head of FTA Wing) of the Ministry of Commerce 

of Bangladesh Shafiqul Islam.93 

Tanggal 27 Januari 2018 Menteri Perdagangan Republik Indonesia, 

Enggartiasto Lukita dan Menteri Perdagangan Republik Rakyat Bangladesh, 

Tofail Ahmed bertemu di Kantor Perdana Menteri Bangladesh, untuk 

Mempertimbangkan hasil pendahuluan pertemuan para pejabat mengenai 

Perjanjian Perdagangan Preferensial Indonesia-Bangladesh yang diadakan 

pada 17 Januari 2018 di Indonesia sebagai tahap awal negosiasi. Kedua 

negara menyadari bahwa memperkuat perdagangan dan kemitraan ekonomi 

akan membawa manfaat terhadap ekonomi, sosial dan meningkatnya standar 

hidup masyarakat. Untuk mempromosikan perdagangan, pertukaran informasi 

dan kerja sama ekonomi, Indonesia-Bangladesh membentuk Perjanjian 

Perdagangan Preferensial, yang kemudian akan memfasilitasi kerja sama 

antara perusahaan termasuk usaha kecil dan menengah dari kedua belah 

pihak.94  

Kedua negara saat itu secara resmi mengumumkan peluncuran 

negosiasi untuk Perjanjian Perdagangan Preferensial Indonesia-Bangladesh 

(IB-PTA) dengan memahami bahwa : 1. IB-PTA akan mencakup 

perdagangan barang dan bidang-bidang lainnya yang telah disepakati 

                                                           
93 Sindonews.com, Indonesia Bangladesh Mulai Perundingan Pertama PTA, diakses 13 Juli 2020, 
https://ekbis.sindonews.com/berita/1382873/34/indonesia-bangladesh-mulai-perundingan-
pertama-pta 
94 Kemendag.go.id, Joint Ministerial Statement on the Launching of the Negotiations for 
Indonesia-Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA), diakses 21 Juli 2020, 
http://ditjenppi.kemendag.go.id/assets/files/publikasi/doc_20180523_joint-ministerial-statement-
on-the-launching-of-indonesia-bangladesh-pta.pdf, (Dokumen tersebut dapat dilihat di lampiran) 
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bersama, 2. IB-PTA akan bermakna secara ekonomi sambil mengakui 

sensitivitas khusus yang mungkin dimiliki kedua negara, 3. negosiasi putaran 

pertama IB-PTA akan dimulai paling awal pada tanggal yang telah disepakati 

bersama.  

Sebagai tindak lanjut atas kesepakatan tersebut, awal tahun 2019 

kedua negara mengadakan pertemuan pertama untuk Trade Negotiating 

Committee (TNC) di Bangladesh serta menyepakati timeline dan workplan 

perundingan IB-PTA.  

 

Gambar 7. Suasana pertemuan TNC 1 IB-PTA di Dhaka, Bangladesh 

Sumber : Kementerian Perdagangan (Kemendag) 

Sementara dalam pertemuan kedua untuk Trade Negotiating 

Committee (TNC) dilaksanakan di Bali, Indonesia pada tanggal 22-23 Juli 

2019. Pertemuan TNC yang kedua ini perwakilan Indonesia dan Bangladesh 

berhasil menyelesaikan pembahasan teks perjanjian IB-PTA dan mulai 

membahas teks ketentuan surat keterangan asal (Rules of Origin/ROO) 

sebagai tambahan perjanjian. Indonesia dan Bangladesh juga telah menyetujui 
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jadwal pertukaran daftar permintaan dan penawaran menyangkut akses pasar 

serta penurunan tarif yang diajukan oleh Indonesia.95 

 

Gambar 8. Pembahasan Teks Perjanjian IB-PTA TNC ke 2 di Bali, 

Indonesia  

Sumber: Gramho.com 

 
Indonesia dan Bangladesh sepakat untuk melakukan kerja sama dalam 

meningkatkan ekonomi kedua negara dengan membentuk perjanjian 

perdagangan istimewa (PTA). Kerja sama ekonomi antara Indonesia dan 

Bangladesh ini selaras dengan kebijakan Pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan kerja sama perdagangan dengan negara-negara diluar kawasan 

serta upaya untuk menembus pasar global. Pembahasan mengenai IB-PTA 

direncanakan selesai pada awal tahun 2020. Namun, penyebaran virus corona 

                                                           
95 Pressrelease.id, Pertemuan Kedua TNC IB-PTA Indonesia Bangladesh Sepakati Substansi Teks 
Perjanjian, diakses 13 Juli 2020, https://pressrelease.kontan.co.id/release/pertemuan-kedua-tnc-ib-
pta-indonesia-bangladesh-sepakati-substansi-teks-perjanjian 
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yang menjadi pandemik internasional memaksa pertemuan tersebut 

dibatalkan.96 

Keberhasilan pembentukan PTA antara Indonesia dan Bangladesh 

didasarkan atas kepuasan kerja sama kedua negara yang sudah berlangsung 

sejak 2005.97 Beberapa poin penting yang mendorong kedua negara tersebut 

untuk menerapkan konsep integrasi ekonomi yang berbentuk PTA yakni : 1. 

Indonesia dan Bangladesh sepakat untuk terus memperkokoh Kerja sama 

ekonomi, 2. Kerja sama di berbagai bidang yang terus menerus meningkat 

dari tahun ke tahun antara Bangladesh dan Indonesia 3. Adanya potensi 

ekonomi yang sangat besar di kawasan samudra Hindia membuat Indonesia 

dan Bangladesh bersepakat untuk menggerakan roda perekonomian di 

wilayah tersebut, 4. Semangat ukhuwah islamiyah kedua negara dengan 

mayoritas penduduk muslim tersebut mendorong Indonesia dan Bangaldesh 

menyebarkan nilai toleransi dan perdamaian serta saling membantu untuk 

memakmurkan umat islam diseluruh dunia melalui kerja sama di berbagai 

forum internasional, salah satunya OKI. Terkait dengan hal tersebut, kedua 

negara sepakat untuk membentuk Indonesia Bangladesh Preferential Trade 

Agreement (IB-PTA)  untuk memperkuat ekonomi masing-masing negara dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Dengan menurunkan tarif dan 

                                                           
96 Katadata.co.id, Dampak Corona Perundingan Dagang RI Eropa Terganggu, diakses 13 Juli 
2020, https://katadata.co.id/berita/2020/04/09/dampak-corona-perundingan-dagang-ri-eropa-
terganggu 
97 Youtube.com, Kereta Api Produksi PT INKA Mendapat Apresiasi Warga Bangladesh. diakses  
8 Juli 2020, https://www.youtube.com/watch?v=y95-vsHq_KU, Muhammad Fazlu pada menit ( 1 
: 30 - 1 : 38). 
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menghilangkan hambatan perdagangan lainnya membuat arus perdagangan 

menjadi lebih besar dan saling menguntungkan.98 

Perjanjian kerja sama yang dibentuk oleh Indonesia dan Bangladesh 

melalui Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA) ini 

akan membawa dampak dan manfaat yang besar bagi perekonomian kedua 

negara. Salah satu manfaatnya bagi Indonesia yaitu dapat meningkatkan 

pangsa pasar ekspor dan daya saing produk anak bangsa di kawasan Asia 

Selatan. Dengan adanya IB-PTA ini yang akan menjadi dasar pengembangan 

kerja sama kedua negara di masa yang akan datang. Dampak yang akan 

dihasilkan oleh IB-PTA ini akan saling menguntunngkan bagi kedua negara. 

Produk anak bangsa yang sangat berpotensi dimasukkan dalam kerja sama ini 

di antaranya gerbong kereta api, minyak kelapa sawit, gelatin, batu bara, 

produk dari serat jute, pelumas mesin, farmasi, pestisida, vaksin, dan 

konstruksi. Produk yang menjadi keunggulan bagi Bangladesh yang 

diikutsertakan dalam kerja sama dagang ini seperti produk farmasi, industri, 

perikanan dan pertanian.99 

Kerja sama ini juga berdampak pada nilai total perdagangan Indonesia 

dan Bangladesh, tercatat di tahun 2018 mencapai 1,97 miliar Dollar Amerika. 

Indonesia mendapat surplus yang sangat besar dari jumlah tersebut yaitu 1,79 

miliar Dollar Amerika. Sementara 5 bulan pertama tahun 2019, impor produk 

dari Bangladesh mencapai 38,08 juta Dollar Amerika. Sedangkan dari sisi 

                                                           
98 Welgrow.co.id, Bangladesh Berpotensi Jadi Tujuan Utama Ekspor Indonesia, diakses 18 Maret 
2020, https://welgrow.co.id/news/newsdetail/9-bangladesh-berpotensi-jadi-tujuan-utama-ekspor-
indonesia 
99 Medcom.id, Perjanjian Dagang Indonesia Bangladesh Hampir Rampung, diakses 13 Juli 2020, 
https://www.medcom.id/ekonomi/mikro/Rkjzzdwk-perjanjian-dagang-indonesia-bangladesh-
hampir-rampung 
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ekspor mencapai 884 juta Dollar Amerika. Dengan begitu, Indonesia telah 

mendapat keuntunngan 845 juta Dollar Amerika selama periode Januari 

sampai Mei.  

E. Hubungan Saling Ketergantungan antara Indonesia dengan 

Bangladesh di Bidang Perkeretaapian 

Teori interdependensi menjelaskan adanya saling ketergantungan 

antar negara yang akan menyebabkan kerja sama yang lebih luas dan 

mengurangi konflik bersenjata.100 Dalam penelitian ini, teori interdependensi 

menunjukkan adanya saling ketergantungan antara Indonesia dengan 

Bangladesh di bidang perkeretaapian yang kemudian mendorong 

pembentukan Indonesia Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA). 

Prinsip Mutual Dependence yang terjadi pada hubungan Indonesia dan 

Bangladesh terlihat sebagai hubungan saling ketergantungan antara kedua 

negara khususnya pada sektor perkeretaapian. Saling ketergantungan kedua 

negara dalam bidang perkeretaapian membuat Indonesia dan Bangladesh 

mampu mencukupi hal-hal yang menyangkut kepentingan negaranya. 

Indonesia membutuhkan negara Bangladesh untuk ekspansi pasar Indonesia 

ke negara-negara non tradisional, meningkatkan jumlah ekspor kereta api, 

sedangkan Bangladesh membutuhkan negara Indonesia untuk meningkatkan 

dan mengembangkan konektivitas antar kota, memperbaiki sistem 

manajemen perkeretaapian serta mencukupi kebutuhan kereta dalam 

                                                           
100 Bakry, Dasar-dasar hubungan internasional. 78. 
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negerinya. Rasa saling ketergantungan tersebut menunjukkan efek 

resiprokal.101  

Hubungan saling ketergantungan antara Indonesia dengan Bangladesh 

tersebut sesuai dengan tiga karakteristik utama interdependensi, yaitu: 

a. The usage of multiple channels between societies in interstate, 

transgovernmental and transnational relations. Saling 

ketergantungan antara kedua negara tercipta tidak hanya karena 

interaksi aktor negara saja, tetapi juga aktor non-negara. Untuk 

mencapai National Interest keduanya membuat kerja sama 

ekonomi yang dilakukan oleh aktor kedua negara, interaksi 

tersebut kemudian menimbulkan rasa saling ketergantungan. Aktor 

yang ikut andil dalam perdagangan kereta dari pihak Indonesia 

terdiri dari pemerintah pusat, PT INKA (Persero), sejumlah 

industri besar dan pelaku usaha kecil menengah (UKM) yang 

berperan sebagai pemasok kebutuhan untuk industri kereta api, 

seperti industri komponen kereta, industri baja, industri 

permesinan, industri pengecoran serta kepada para pelaku UKM 

yang bermitra kerja dengan PT INKA (Persero). Sementara aktor 

dari pihak Bangladesh meliputi Pemerintah Bangladesh, 

Bangladesh Railway Company serta Multinational Corporation 

yaitu Biswas Contruction.102 Pemerintah Indonesia dan PT INKA 

(Persero) membutuhkan Bangladesh untuk meningkatkan jumlah 

                                                           
101 Sudara & Winarno. Tinjauan Kritis Terhadap Realisme Politik. 43. 
102 Okezone.com, Ekspor Kereta ke Bangladesh Inka Dapat Suntikan Rp775,6 Miliar, diakses 17 
Juli 2020, https://economy.okezone.com/read/2019/01/21/320/2007226/ekspor-kereta-ke-
bangladesh-inka-dapat-suntikan-rp775-6-miliar 
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ekspor kereta api, memperluas pasar Indonesia ke negara-negara 

non tradisional dan para UKM Indonesia akan mendapatkan 

keuntungan dari pembuatan kereta api. Sementara, Bangladesh 

membutuhkan Indonesia untuk meningkatkan dan 

mengembangkan konektivitas antar kota, revitalisasi sektor 

perkeretaapian serta mencukupi kebutuhan kereta dalam negerinya. 

Biswas Construction mendapatkan pemasukan dan kontrak baru 

untuk proyek modifikasi persinyalan perkeretaapian Bangladesh 

berkerja sama dengan PT Len Industri (Persero).103 

b. The absence of hierarchy among issues (Multiple Issues). Dunia 

saat ini tidak mempunyai susunan pasti mengenai isu satu dengan 

isu yang lain, yang membuat pembahasan isu di setiap negara 

berkembang luas dan tak terbatas. Isu yang paling diutamakan oleh 

kedua negara yaitu isu-isu yang bersifat Low Politics104 bukan lagi 

isu yang bersifat High Politics105. Oleh karena itu, Indonesia dan 

Bangladesh melihat isu perdagangan menjadi isu utama yang juga 

penting bagi negara. Perdagangan gerbong kereta penumpang 

antara Indonesia dan Bangladesh yang ditandai dengan 

kemenangan tender oleh Indonesia menjadi contoh isu yang 

bersifat Low Politics. Isu perdagangan kereta tersebut menjadi 

                                                           
103 Liputan6.com. Pemerintah Bangladesh Puji Kereta Buatan Inka, diakses 14 Juli 2020, 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/2675243/pemerintah-bangladesh-puji-kereta-buatan-inka 
104 Low Politics merupakan isu-isu dalam hubungan internasional yang berfokus pada HAM, 
ekonomi, lingkungan hidup, kesehatan dan lain sebagainya. 
105 High Politics adalah isu-isu dalam hubungan internasional yang berfokus pada politik, 
keamanan dan militer. 
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sangat penting bagi kedua negara untuk keberlangsungan ekonomi 

Indonesia dan Bangladesh. 

c. Military force is not used by governments toward other 

governments within the region, or on the issues, when complex 

interdependence prevails. Dalam hal ini tidak ada keterkaitan 

antara pengadaan gerbong kereta api oleh Bangladesh dengan 

penggunaan kekuatan militer. Kerja sama perkeretaapian yang 

terhubung antara Bangladesh dan Indonesia lebih mengedepankan 

hubungan kerja sama di bidang ekonomi. Saat ini penggunaan 

kekuatan militer menjadi tidak efektif dan semakin berkurang. 

Industrialisasi lebih mendominasi di berbagai negara sehingga 

kebanyakan negara lebih mengutamakan untuk meningkatkan kerja 

sama di bidang ekonomi. 

F. Hubungan Saling Ketergantungan antara Indonesia dengan 

Bangladesh Mendorong Integrasi Ekonomi dalam Wadah IB-PTA 

2018 

Hubungan saling ketergantungan antara Indonesia dengan Bangladesh 

diawali dari adanya kerja sama di bidang perkeretaapian pada tahun 2005, 

yaitu ketika PT INKA (Persero) memenangkan tender kereta yang diadakan 

oleh Bangladesh Railway Company, yang kemudian berlanjut pada tender 

kereta 2014 dan 2017. Hasil interaksi perdagangan kereta yang terus menerus 

dari kedua negara menimbulkan saling ketergantungan satu sama lain. Saling 

ketergantungan antara Indonesia dan Bangladesh di dalam perdagangan 

kereta api memberikan dampak yang lebih kuat daripada perdagangan pada 
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komoditas lain seperti minyak kelapa sawit dan batu bara yang sudah ada 

sebelumnya. Hal ini mengingat Bangladesh sangat membutuhkan kereta 

Indonesia karena kereta buatan Indonesia memiliki keunnggulan dari segi 

kualitas yang lebih baik dibanding kereta buatan kompetitor. Sedangkan, 

Indonesia juga butuh Bangladesh untuk ekspor kereta dan ekspansi pasar ke 

negara non tradisional. Saling ketergantungan tersebut mendorong kedua 

negara untuk membentuk integrasi ekonomi dalam wadah IB-PTA di tahun 

2018, tepat setelah Indonesia mendapatkan tender kereta Bangladesh tahun 

2017. Saling ketergantungan kedua negara pada perdagangan kereta api ini 

lah yang menjadi alasan kuat untuk membentuk integrasi ekonomi. 

Dalam buku yang berjudul The Theory Of Economic Integration, Bela 

Balassa mendefinisikan integrasi ekonomi sebagai:106 

“Economic integration as a process and as a state of affairs. Regarded as 

a process, it encompasses measures designed to abolish discrimination 

between economic units belongingto different national states; viewed as a 

state of affairs, it can be represemed by the absence oi various forms of 

discriminaríon between national economies.” 

Indonesia dan Bangladesh sepakat untuk mengintegrasikan 

perekonomiannya dengan membentuk Indonesia Bangladesh Preferential 

Trade Agreement (IB-PTA) untuk menghilangkan hambatan-hambatan 

perdagangan di antara mereka, mengingat bahwa nilai ekspor kedua negara 

semakin meningkat dari tahun ke tahun, terlebih dengan adanya hubungan 

saling ketergantungan di bidang perkeretaapian yang membuat aktivitas 

                                                           
106 Balassa. The Theory of Economic Integration. 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

78 
 

ekspor-impor di antara kedua negara semakin tinggi. Pembentukan Indonesia 

Bangladesh Preferential Trade Agreement (IB-PTA) didasari oleh tingginya 

pajak ekspor-impor antara kedua negara yang masih menjadi hambatan kerja 

sama ekonomi keduanya selama ini. Birokrasi yang panjang dan rumit juga 

turut menjadi sorotan kedua negara sehingga memutuskan untuk 

menghilangkan hambatan tersebut dalam bentuk Indonesia Bangladesh 

Preferential Trade Agreement (IB-PTA). Hal ini sesuai dengan teori Bela 

Balassa yang mendefinisikan integrasi ekonomi sebagai upaya atau langkah-

langkah untuk menghilangkan pembedaan perlakuan antar unit ekonomi milik 

negara yang berbeda dan dianggap sebagai keadaan, karena hal itu dapat 

diwakili dengan tidak adanya berbagai bentuk diskriminasi antara ekonomi 

nasional.  

IB-PTA ini membuat perdagangan Indonesia dan Bangladesh menjadi 

lebih efektif karena perdagangan bebas dilakukan secara bilateral. 

Perdagangan bebas yang dilakukan secara bilateral dapat membuka peluang 

ekspor menjadi lebih luas dan lebih memudahkan dalam pembahasan 

negosiasi, memperhitungkan dampak serta pengelolaan. Komoditas ekspor 

dan impor kedua negara pun akan mengalami penurunan tarif.107 

Perdagangan menjadi salah satu faktor penting untuk mencapai 

kepentingan negara. Dampak dari integrasi ekonomi akan menciptakan 

kesejahteraan dan meningkatkan ekonomi Indonesia dan Bangladesh karena 

integrasi ekonomi akan menghapuskan hambatan-hambatan perdagangan dan 

menurunkan tarif barang dan jasa. Terbukti pada pertemuan Trade 
                                                           
107 Ekonomi.bisnis.com. Mengapa Kerjasama Perdagangan Internasional Belum Mampu Topang 
Ekspor RI, diakses 16 Juli 2020, https://ekonomi.bisnis.com/read/20180716/12/817062/mengapa-
kerja-sama-perdagangan-internasional-belum-mampu-topang-ekspor-ri 
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Negotiation Committee (TNC) IB-PTA kedua, Indonesia dan Bangladesh 

mulai menyepakati daftar permintaan dan penawaran produk untuk 

penurunan tarif. Penurunan tarif inilah yang nantinya akan membawa 

keuntungan bagi kedua belah pihak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Kesimpulan dari penelitian ini bahwa kerja sama tersebut berdampak 

signifikan karena kerja sama antara Indonesia dan Bangladesh di bidang 

perkeretaapian tersebut menimbulkan saling ketergantungan (interdependensi). 

Adanya rasa saling ketergantungan di antara keduanya yang kemudian 

berujung pada tercapainya integrasi ekonomi. Awal kerja sama Indonesia-

Bangladesh di bidang perkeretaapian dimulai ketika Indonesia yang diwakilkan 

oleh PT INKA (Persero) berhasil memenangkan tender pengadaan gerbong 

kereta penumpang di Bangladesh pada tahun 2005, 2014, dan 2017. 

Saling ketergantungan antara Indonesia dengan Bangladesh sesuai dengan 

3 karakteristik interdependensi yaitu, adanya interaksi antar aktor dari kedua 

negara baik aktor state maupun non-state, isu yang digunakan bersifat Low 

Politics yakni isu perdagangan, serta tidak adanya penggunaan militer oleh 

Indonesia dan Bangladesh karena mereka fokus pada kerja sama ekonomi. 

Interdependensi tersebut yang akhirnya dapat mencapai kepentingan masing-

masing negara. Indonesia dapat meningkatkan nilai ekspor dan ekspansi pasar 

ke negara-negara non tradisional, sementara bangladesh dapat mengembangkan 

konektivitas antar kota dan memenuhi kebutuhan kereta dalam negerinya.    

Selanjutnya, saling ketergantungan antara Indonesia dengan Bangladesh di 

sektor perkeretaapian mendorong terbentuknya integrasi ekonomi dalam 

bentuk Preferential Trade Agreement (PTA). Perjanjian perdagangan istimewa 

atau PTA dikatakan sebagai suatu integrasi ekonomi karena mensyaratkan 
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penghapusan hambatan perdagangan yang berupa tarif. Melalui IB-PTA, 

Indonesia dan Bangladesh bersepakat untuk menurunkan tarif perdagangan 

kedua negara, baik untuk kereta maupun komoditas lain, sehingga akan 

semakin memudahkan dan menguntungkan perdagangan kedua negara. 

 

B. Saran  

 Penulisan skripsi ini masih mempunyai banyak kekurangan dan kesalahan. 

Namun peneliti memiliki saran untuk pihak-pihak yang berminat untuk 

meneliti topik yang sama. Penulis menyarankan untuk para pembaca maupun 

para penstudi Hubungan Internasional untuk menggunakan teori yang terkait 

dengan kasus yang akan diteliti. 

 Peneliti mengharapkan adanya perluasan kerja sama tidak hanya dibidang 

ekonomi, namun juga di bidang lainnya. Peneliti juga berharap agar Indonesia 

dan Bangladesh saling memperkuat perekonomian satu sama lain untuk 

mewujudkan cita-cita menjadi negara maju. Peneliti juga melihat potensi 

Indonesia untuk menjalin hubungan kerja sama dengan negara lain di kawasan 

Asia Selatan sehingga produk anak bangsa mampu bersaing di pasar global. 

   

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

82 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Wawancara 

Aulia, Fachri. Staff Divisi Pemasaran PT INKA (Persero). Wawancara 

pribadi pada tanggal 10 September 2019. 

Fachtiyati, Elok. Staff Divisi Pemasaran PT INKA (Persero). Wawancara 

pribadi pada tanggal 16 Januari 2020. 

Lutfiani, Nungki Kus. Staff Divisi Pemasaran PT INKA (Persero). 

Wawancara pribadi pada tanggal 15 Januari 2020. 

Mustaqim, Restu. Staff Divisi Pemasaran PT INKA (Persero). Wawancara 

pribadi pada tanggal 15 Januari 2020. 

Prasodjo, Haryo. Pengamat Kereta Api & Dosen Hubungan Internasional 

Universitas Muhammadiyah Malang. Wawancara pribadi peneliti 

pada tanggal 08 Januari 2020. 

Buku 

Anggito, Albi dan Setiawan, Johan. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

(Sukabumi : CV Jejak, 2018). 

Bakry, Umar Suryadi. Pedoman Penulisan Skripsi Hubungan Internasional. 

(Yogyakarta : Deepublish, 2016). 

Bakry, Umar Suryadi. Dasar-dasar Hubungan Internasional. (Depok : 

Kencana, 2017). 

Balassa, Bela. The Theory of Economic Integration. (London : Allen and 

Unwin, 1961). 

Bungin, Burhan. Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2012). 

Endraswara, Suwardi. Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan. 

(Sleman: Pustaka Widyatama, 2006). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

83 
 

Keohane, Robert dan Nye, Joseph S. Power and 

Interdependence.(Boston:Little Brown, 1977). 

Keohane, Robert dan Nye, Joseph S. Chapter I Interdependence in World 

Politics, dalam Power and Interdependence 3rd Edition. (New 

York : Longman Publishing, 2001). 

Krisna, Didi. Kamus Politik Internasional. (Jakarta:Grasindo,1993). 

Mansbach, Richard W. & Rafferty, Kirsten L. Introduction to Global 

Politics. (New York : Routledg, 2008). 

Manzilati, Asfi. Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma, Metode dan 

Aplikasi. (Malang: UB Press, 2017). 

Mas’oed, Mohtar. Ilmu Hubungan Internasioal : Disiplin dan Metodologi. 

(Jakarta : LP3ES, 1990). 

Morgan, P. M.”Deterrence Now”, Cambridge: Cambridge University Press. 

2003. 

Morissan. Riset Kualitatif. (Jakarta : Kencana, 2019). 

Rosyidin, Mohamad. 20 Buku Hubungan International Paling Berpengaruh. 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018). 

Rudy, T. May. Study Strategis : Dalam Transformasi Sistem Internasional 

Pasca Perang Dingin, (Bandung : Refika Aditama, 2002).  

T, Abdi Mirzaqon. & Purwoko, Budi. Studi Kepustakaan Mengenai 

Landasan Teori dan Praktik Konseling Exspressive Writing. nd. 

Artikel Jurnal 

Cardamone, Paola. The Effect of Preferential Trade Agreements on Monthly Fruit 

Exports to the European Union. (European Review of Agricultural 

Economics, Vol 38, 2011). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

84 
 

Capling, Ann. Preferential trade agreements as instruments of foreign 

policy: an Australia–Japan free trade agreement and its 

implications for the Asia Pacific region, The Pacific Review, 21:1, 

27-43, (2008). DOI: 10.1080/09512740701868765. 

Dahi, Omar S. & Demir, Firat. Preferential Trade Agreement and 

Manufactured Goods Exports : does it matter whom you PTA 

with?. Applied Economics, 45:34, 4754-4772, (2014). 

http://dx.doi.org/10.1080/00036846.2013.804169. 

Husein, Muhammad.  Motivasi Indonesia Menandatangani Preferential 

Trade Agreement dengan Negara Anggota D-8 2006-2010.  

(Jurnal, JOM FISIP Vol. 2, No. 1). 2015. 

Leu, Guanyi. ASEAN’s Preferential Trade Agreements (PTA) Strategy. (Journal of 

Current Southeast Asian Affairs, 30, 2, 2011). 

Manger, Mark. Competition and bilateralism in trade policy: the case of 

Japan's free trade agreements, Review of International Political 

Economy, 12:5, 804-828, (2005). DOI: 

10.1080/09692290500339800. 

Prasetyo, Sigit Aris. APEC dan Proses Integrasi Ekonomi di Kawasan Asia 

Pasifik. (Jurnal Kajian Wilayah, Vol. 2, No. 2, 2011). 

Rana, Waheeda. Theory of Complex Interdependence: A Comparative 

Analysis of Realist and Neoliberal Thoughts. (International Journal 

of Business and Social Science, Vol. 6, No. 2, 2015). 

Ridwan. Dampak Integrasi Ekonomi Terhadap Investasi Di Kawasan 

Asean: Analisis Model Gravitasi. (Jurnal Organisasi dan 

Manajemen, Volume 5, Nomor 2, September 2009). 

Soegijono, K.R. Wawancara Sebagai Salah Satu Metode Pengumpulan 

Data. (Media Litbangkes : Vol. III, No. 1, 1993). 

Sudara, I Nyoman & Winarno, Budi. Tinjauan Kritis Terhadap Realisme 

Politik Dan Relevansinya Terhadap Politik Internasional Pasca 

Perang Dingin. (BPPS-UGM, 10(1A), 1997). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

85 
 

Suryadi, Agita. Kepentingan Indonesia Menyepakati Kerja sama Ekonomi 

dengan Slovakia dalam Bidang Energi dan Infrastruktur. (JOM 

FISIP Vol. 2, No. 2). 2015. 

Zulyanto, Aan. Kesiapan dalam Menghadapi Era Perdagangan Bebas 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). (Jurnal, Vol. 8, No. 1). 2016. 

Website Resmi 

Indonesia.go.id. Indonesia Siap Ikut Tender 1050 Gerbong Kereta 

Bangladesh, diakses 13 Juli 2020, 

https://www.indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-

angka/ekonomi/indonesia-siap-ikut-tender-1-050-gerbong-kereta-

bangladesh 

Inka.co.id, Tentang INKA, diakses 26 Desember 2019, 

https://www.inka.co.id/corporation/7 

Inka.co.id, PT INKA (Persero) Mulai Mengirimkan Lagi Kereta Ekspor ke 

Bangladesh, diakses 22 Januari 2020, 

https://www.inka.co.id/berita/699 

Inka.co.id. PT INKA : ini Spesifikasi 150 Kereta Pesanan Bangladesh, 

diakses 6 Juli 2020, https://www.inka.co.id/berita/131 

Inka.co.id, Jokowi Puas Bangladesh Impor 400 Gerbong Kereta Api PT 

INKA (Persero), diakses 28 Januari 2020, 

https://www.inka.co.id/berita/27 

Kemendag.go.id, Pertemuan Kedua TNC IB-PTA Indonesia Bangladesh 

Sepakati Substansi Teks Perjanjian, diakses 28 Januari 2020, 

http://ditjenppi.kemendag.go.id/index.php/berita/detail/pertemuan-

kedua-tnc-ib-pta-indonesia-bangladesh-sepakati-substansi-teks-

perjanjian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

86 
 

Kemendag.go.id. D8. diakses 11 Juli 2020, 

http://ditjenppi.kemendag.go.id/index.php/apec-oi/organisasi-

internasional/d8 

Kemendag.go.id. Bangladesh. diakses 28 Januari 2020, 

http://ditjenppi.kemendag.go.id/index.php/bilateral/asia-selatan-

tengah-dan-timur/bangladesh 

Kemendag.go.id, Joint Ministerial Statement on the Launching of the 

Negotiations for Indonesia-Bangladesh Preferential Trade 

Agreement (IB-PTA), diakses 21 Juli 2020, 

http://ditjenppi.kemendag.go.id/assets/files/publikasi/doc_2018052

3_joint-ministerial-statement-on-the-launching-of-indonesia-

bangladesh-pta.pdf, (Dokumen tersebut dapat dilihat di lampiran) 

Kemenkeu.go.id. Pemerintah Bangladesh Terkesan dengan Kereta Produk 

Indonesia, diakses 13 Juli 2020, 

https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita-unit/pemerintah-

bangladesh-terkesan-dengan-kereta-produksi-indonesia/ 

Kemenperin.go.id. RI-Bangladesh Perkokoh Kerja sama Industri Kereta 

Api sampai Pakan Ternak. diakses 12 Juli 2020, 

https://kemenperin.go.id/artikel/19005/RI-Bangladesh-Perkokoh-

Kerja-Sama-Industri-Kereta-Api-Sampai-Pakan-Ternak 

Kemlu.go.id. Developing Eight (D-8). diakses 11 Juli 2020, 

https://kemlu.go.id/portal/id/read/143/halaman_list_lainnya/develo

ping-eight-d-8 

Kemlu.go.id, Hubungan Bilateral Indonesia-Bangladesh. diakses 12 Juli 

2020 

https://kemlu.go.id/dhaka/id/pages/hubungan_bilateral_indonesia_-

_bangladesh/2218/etc-menu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

87 
 

Ksp.go.id.  Indonesia dan Bangladesh Sepakat Terus Perkokoh Kerja sama 

Ekonomi. diakses 23 Januari 2020, http://ksp.go.id/indonesia-dan-

bangladesh-sepakat-terus-perkokoh-Kerja sama-ekonomi/ 

Tesis 

Abrooriansyah, Hanif. Peran PT INKA Dalam Hubungan Kerja sama 

Indonesia dan Bangladesh di Bidang Transportasi Tahun 2014-

2016. (Skripsi, Universitas Pembangunan Negeri Veteran 

Yogyakarta, 2019). 

Al-Kharitza, Rahman Hakim, Kerja sama Ekonomi Bilateral Indonesia dan 

Malaysia Dalam Sektor Komoditi Kelapa Sawit Tahun 2006-2010.  

(Skripsi, Universitas Pembangunan Nasional Veteran, 2014). 

Chauffour, Jean Pierre and Kleimann, David. The Challenge of 

Implementing Preferential Trade Agreements In Developing 

Countries. (Third Biennial Global Conference, National University 

of Singapore, 2012). 

Fachreza, Rizky Yuldi. Kerja sama Indonesia-Bangladesh Dalam 

Peningkatan Produk Ekspor Gerbong Kereta Api Indonesia ke 

Bangladesh. (Skripsi, Universitas Pasundan, 2019). 

Hafiz, Khairul. Motivasi Indonesia Menandatangi Preferential Trade 

Agreement  dengan Pakistan Tahun 2012, (Skripsi, Universitas 

Riau, 2013).  

Hardiana, Vivi. Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap 

Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa SMP Negeri 1 Kasui Kelas VIII 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2013/2014. (Skripsi, Universitas 

Lampung, 2014). 

Helaluddin & Wijaya, Hengki. Analisis Data Kualitatif : Sebuah Tinjauan 

Teori & Praktik. (Makassar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 

2019). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

88 
 

Martha, Hestherilda. Perjanjian Kerja sama Ekonomi Komprehensif Antara 

Indonesia dan Australia. (Skripsi, Universitas Katolik 

Parahyangan, 2017). 

Kriesna, Adi. Pengaruh Idiosyncratic Mahmoud Ahmadinejad Terhadap 

Hubungan Luar Negeri Iran-Amerika Serikat ( 2005-2008). 

(Skripsi, Universitas Komputer Indonesia, 2009). 

Presetiyo, Indra. Peningkatan Hubungan Kerja sama Antara Indonesia dan 

India di Bidang Ekonomi Melalui Comprehensive Economic 

Cooperation Agreement (CECA).  (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2012). 

Rosina, Rifda. Analisis Interdependensi Kompleks India Terhadap 

Monsanto (Studi Kasus:Pekerja Anak Mosanto Di India Tahun 

2002-2017). (Skripsi : Universitas Islam Indonesia, 2018). 

Internet 

Academia.edu, Integrasi Ekonomi, diakses 8 Juli 2020, 

https://www.academia.edu/11297373/INTEGRASI_EKONOMI 

Alinea.id. Perundingan Dagang Indonesia-Bangladesh Ditargetkan 

Rampung 2020. diakses 3 Februari 2020, 

https://www.alinea.id/dunia/perundingan-dagang-ri-bangladesh-

ditargetkan-rampung-2020-b1ZG89qUc 

Antaranews.com, Kontribusi Indonesia Bagi Sektor Transportasi 

Bangladesh, diakses 13 Juli 2020, 

https://www.antaranews.com/berita/858723/kontribusi-indonesia-

bagi-sektor-transportasi-bangladesh 

Antaranews.com, Indonesia Bangladesh Sepakat Perkuat Kerja sama, 

diakses 13 Juli 2020, 

https://sumbar.antaranews.com/berita/219390/indonesia-

bangladesh-sepakat-perkuat-kerja-sama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

89 
 

Bisnis.tempo.com. Lagi Indonesia Ikut Tender 1050 Kereta di Bangladesh, 

diakses 6 Juli 2020, https://bisnis.tempo.co/read/1313287/lagi-

indonesia-ikut-tender-1-050-kereta-di-bangladesh/full&view=ok 

Cnnindonesia.com. Bumn Ikut Tender Pengadaan 1050 Gerbong Ka di 

Bangladesh, diakses 12 Juli 2020, 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200228134223-92-

479071/bumn-ikut-tender-pengadaan-1050-gerbong-ka-di-

bangladesh 

Dictio.id, Apa yang Dimaksud dengan Pengaruh Negara, diakses 11 Juli 

2020, https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-

pengaruh-negara/9289 

Dictio.id, Apa yang Dimaksud Dengan Integrasi Ekonomi(Economic 

Integration), diakses 8 Juli 2020, https://www.dictio.id/t/apa-yang-

dimaksud-dengan-integrasi-ekonomi-economic-intergration/6295 

Databoks.katadata.co.id. Indonesia Masuk Daftar Negara Eksportir Kereta 

Terbesar Dunia. Diakses 8 Juli 2020. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/23/indonesia-

masuk-daftar-negara-eksportir-kereta-terbesar-dunia 

Ekonomi.bisnis.com. Mengapa Kerja sama Perdagangan Internasional 

Belum Mampu Topang Ekspor RI, diakses 16 Juli 2020, 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20180716/12/817062/mengapa-

kerja-sama-perdagangan-internasional-belum-mampu-topang-

ekspor-ri 

Europa.eu. European Union, diakses 04 Juli 2020, 

https://europa.eu/european-union/index_en 

Indoforwarding.com. Hambatan Perdagangan Internasional di Indonesia. 

diakses pada 09 Maret 2020. 

https://indoforwarding.com/hambatan-perdagangan-internasional-

di-indonesia/ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

90 
 

Katadata.co.id, Dampak Corona Perundingan Dagang RI Eropa 

Terganggu, diakses 13 Juli 2020, 

https://katadata.co.id/berita/2020/04/09/dampak-corona-

perundingan-dagang-ri-eropa-terganggu 

Kbbi.web.id, Pengaruh, diakses 10 Juli 2020, https://kbbi.web.id/pengaruh  

Liputan6.com. Pemerintah Bangladesh Puji Kereta Buatan Inka, diakses 14 

Juli 2020, 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/2675243/pemerintah-

bangladesh-puji-kereta-buatan-inka 

Liputan6.com,  Potret Mengerikan Padatnya Penumpang Krl di 

Bangladesh, diakses 8 November 2019, 

https://www.liputan6.com/citizen6/read/2885919/potret-

mengerikan-padatnya-penumpang-krl-di-bangladesh 

Medcom.id, Perjanjian Dagang Indonesia Bangladesh Hampir Rampung, 

diakses 13 Juli 2020, 

https://www.medcom.id/ekonomi/mikro/Rkjzzdwk-perjanjian-

dagang-indonesia-bangladesh-hampir-rampung 

Merdeka.com,  PT INKA Terus Lakukan Penetrasi Pasar Kereta Api di 

Bangladesh, diakses 7 November 2019, 

https://www.merdeka.com/uang/pt-inka-terus-lakukan-penetrasi-

pasar-kereta-api-di-bangladesh.html 

Nawacita.co,  PT INKA Menangkan Tender Pengadaan  Kereta Api ke 

Bangladesh, diakses 22 Januari 2020, 

http://nawacita.co/index.php/2019/01/21/pt-inka-menangkan-

tender-pengadaan-kereta-api-banglades/ 

Okezone.com, Ekspor Kereta ke Bangladesh Inka Dapat Suntikan Rp775,6 

Miliar, diakses 17 Juli 2020, 

https://economy.okezone.com/read/2019/01/21/320/2007226/ekspo

r-kereta-ke-bangladesh-inka-dapat-suntikan-rp775-6-miliar 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

91 
 

Pressrelease.id, Pertemuan Kedua TNC IB-PTA Indonesia Bangladesh 

Sepakati Substansi Teks Perjanjian, diakses 13 Juli 2020, 

https://pressrelease.kontan.co.id/release/pertemuan-kedua-tnc-ib-

pta-indonesia-bangladesh-sepakati-substansi-teks-perjanjian 

Railwaygazette.com. PT INKA Expors Coaches To Bangladesh, diakses 6 

Juli 2020, https://www.railwaygazette.com/asia/pt-inka-exports-

coaches-to-bangladesh/47978.article 

Republika.co.id. Peran Besar di Balik Pembangunan Transportasi Kereta. 

diakses 13 Juli 2020. 

https://republika.co.id/berita/ekonomi/korporasi/19/01/15/pldexk34

9-peran-besar-di-balik-pembangunan-transportasi-kereta 

Ruth Mery Lucyana S. Aktor Negara dan Aktor Non-Negara dalam 

Hubungan Internasional.  diakses 7 Juli 2020, http://ruth-mery-

lucyana-fisip14.web.unair.ac.id/artikel_detail-110833 

Sindonews.com, Indonesia Bangladesh Mulai Perundingan Pertama PTA, 

diakses 13 Juli 2020, 

https://ekbis.sindonews.com/berita/1382873/34/indonesia-

bangladesh-mulai-perundingan-pertama-pta 

Tafsirweb.com. Quran Surat Al-Maidah Ayat 2. diakses  9 Agustus 2020, 

https://tafsirweb.com/1886-quran-surat-al-maidah-ayat-2.html 

Tribunnews.com.  Kereta Kecepatan Tinggi Produksi PT INKA Perpendek 

Waktu Tempuh Rajshashi-Dhaka. diakses 24 Januari 2020, 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2019/04/28/kereta-kecepatan-

tinggi-produksi-pt-inka-perpendek-waktu-tempuh-rajshahi-ke-

dhaka?page=2 

Wartaekonomi.co.id. Indonesia Bangladesh Sepakati Substansi Teks 

Perjanjian, diakses 21 Juli 2020, 

https://www.wartaekonomi.co.id/read238076/indonesia-

bangladesh-sepakati-substansi-teks-perjanjian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

92 
 

Welgrow.co.id, Bangladesh Berpotensi Jadi Tujuan Utama Ekspor 

Indonesia, diakses 18 Maret 2020, 

https://welgrow.co.id/news/newsdetail/9-bangladesh-berpotensi-

jadi-tujuan-utama-ekspor-indonesia 

Worldometers. Bangladesh Population, diakses 13 Juli 2020, 

https://www.worldometers.info/world-population/bangladesh-

population/ 

Youtube.com, Kereta Api Produksi PT INKA Mendapat Apresiasi Warga 

Bangladesh. diakses  8 Juli 2020, 

https://www.youtube.com/watch?v=y95-vsHq_KU, Muhammad 

Fazlu pada menit ( 1 : 30 - 1 : 38).  




